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LAPORAN TAHUNAN

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KEPALA KELUARGA (PEKKA)
1 Januart 31 Desembe013

SEKAPUR SIRIH DARI KORNAS PEKKA

fiPerempuan Kepala Keluarga (Pekka) terdiri dari Kepala Keluarga Peremg
atau KKP (17.3%) dan Perempuan Pencari Nafkah Utama dalam Kepalg
Keluarga Lakilaki atau PKKL (5,8%0 ( h a s i -IPEKKR 20B2K

Sejakmemulai PEKKA lebih dari 13 tahun yang lalu, kami memang meyakini bahwa
jumlah perempuan yang harus menjadi kepala keluarga di lapangan melebihi angki
resmi Badan Pusat&istik yang sa itu menunjukkan angka sekitar 13%ari rumah
tangga yang ada dikefai perempuan Keyakinan ini hanya berdasarkan
pengamatan langsung ketika bekerja di lapangan. Namun tentu saja kami tidak
memiliki dasar yang cukup kuat akan hal ini mengingat PEKKA hanya bekerja di
wilayah yang sangat terbatas dibandingkan dengasiya negara ini. Hingga
akhirnyapada akhir tahun 201kami berkesempatan melaksanakan program
pemantauan kemiskinarPpverty Monevadengan mengadakan riset SPKBK (Sistem
Pemantauan Kesejahteraan Berbasis Komunitas). Sensus yang kami lakukan di 1:
desawilayah kerja PEKKA memperlihatkan banyak hal terkait perempuan kepala
keluarga termasuk jumlah, siapa saja mereka, dan tingkat kemiskinaPayka akhir
tahun 2013 ini hasil SPKBEKKA mulai kami diskusikan secara terbuka dengan par.
pemangku kepentingatermasuk pemerintah diberbagai tingkatan dan komunitas
Pekka.

Tahun 2013 menjadi semakin berarti
Y el SAAINY 4] buat Seknas PEKKA, karena selain
Pt Mfﬂmmﬂ kami berhasil menyelesaikan tahap
Y ‘.,zv""’""“"‘ff""\‘,»-,,. . J| satu SPKBK, pada tahun ini pula

pas to b ISr ) MR N Seknas PEKKA berhasil
mengorganisir Forum Nasional Pekka
yang ke 3 dengan kegiatan utama
Musyawarah Besar Pekka untuk
menyepakati Anggaran Dasar dan
S@® Anggaran Rumah Tangga (AD dan

o\ LB .\ ART), serta memilih dan

mengukuhkan Federasi Serikat Pekka dengan kepengurusan di tingkat Nasional.
Tentu saja ini menjadi tonggakjaeh penting perjalanan PEKKA yang berusaha
mencapai tekad untuk mentransformasi PEKKA sebagai sebuah program
pembangunan menjadi gerakan sosial masyarakat sipihlah Pekkaang pastinya




tidak kurang dari 1juta keluarga di selurumdonesigika diorganisir dengan baik,
dapat menjadi kekuatan besar bagi perubahan sosial masyarakat.

Sementara itu tahun ini
pula PEKKA memulai
sebuah program baru
bernama PEKKA
MAMPU dengan fokus
perlindungan sosial di 7
Provinsi seperti Aceh,
Jawa Barat, Jawa
TengahKalimantan
Barat, Nusa Tenggara
Barat, Nusa Tenggara
Timur, dan Sulawesi
Tenggara. MAMPUmemiliki arti Maju Perempuan Indonesia upérgentasan
Kemiskinan, merupakan se#h inisiatif Nasiondterjasama DFAAustralia dan
Pemerintah Indonesia untuk mendukg organisasi perempuan di Indonesia
melaksanakan pengorganisasian perempuan basis melalui berbagai tema. Prograi
PEKKAMAMPU memberikan kesempatan pada PEKKA untuk memperluas
jangkauan pendampingan dan pelayanan pada perempuan kepala keluarga baik di
wilayah kerja saat ini hingga ke wilayah baru lainnya.

Sementara itu proses penguatan organisasi serikat Paikéaluruhwilayah kerja
PEKKA terus berlangsung secara berkesinambungan melaluppitiumasuk

kegiatan yang beraganSejalan dengan perkerahgannya, organisasi Seknas PEKK/
juga berkembangpaik dari segi jangkauan kerja, jumlah personil, maupun
pendanaannya.

Laporan tahun 2013 ini merupakan upaya memberikan gambaran kepada para
pemangku kepentingan untuk memahami perkembangan PEKKA serta memberika
masukan untuk perkembangan PEKd€Adlepannya Kami menanti dengan gembira
berbagai gagasgmemikirankritis untuk membantu kami mengembangkan PEKKA
lebih progresif ke depannya

Jakarta, 31 Maret 2014
Nani Zulminarni

Kornas PEKKA



Melangkah Pasti
Gerakan Perempuan Kepala Keluaréaekka

Siang itu, 27 November 2013, prosesi serikat Pekka dari 19 Provinsngaggwal tiga
orang pemimpin Federasi Serikat Pekka terpilih memasukigamm utama Grand
Cempaka. Warnavarni, corak dan tema Bendera serikat dari berbagai wilayah yang
dibawa para pemimpin serikabemberikan suasana meriah pauleg-iringan tersebut.
Lebih dari 500 kadekader Pekka dari 19 Provinsi mengiringi prosesi dengan lagu
G. SNBdzc y3f I K t SRhitirhagpenBh-hérlh Y adzk & y I

Perempuan kepala keluarga, dimanapun kini berada
Tiba saatnya bersatu, dalam serikat pekleagy kuat , dan hebat.... danebat
Berjuanglah kawan, bertahanlah semua

Dan perjuangan tak terhenti, satukan tekad di hati
Hapus semua air mata, bersama serikat pekka
Perempuan kepala keluarga

Dan jangan pernah kau tertindas, dari semua bentuk kuasa
Mari kita terus bersatu, dalarmserikat pekka gng kuat, dan hebat.....dan hebat
Songsong masa depan, dengan penuh senyuman

Dan perjuangan tak terhenti, satukan tekad di hati

Hapus semua air mata, bersama serikat pekka, lupakan derita
Dan perjuangan tak terhenti, satukan tekad di hati

Hapus semua air mata, bersama serikat pekka

Perempuan kepala keluarga 3x

Lagu yang dinyanyikan dengan penuh perasaan oleh peserta di ruangan ini me
suasana magis, dan mengantarkan seluruh ruanganghmaru biru. Sebagian bes
peserta dan para pendamping dari Seknas PEKKA tameakikkan airmata sebaga
tanda haru bercampurbangga danbahagia. Prosesi ini mengantarkan organis:
Federasi Serikat Pekka yang telah dirintis selama tiga belas tanakhir memasuk
tahapan yang baru, sebagai organisasi gerakan yang siap berinteraksi dengan ort
lainnya.

Pantas saja jika momen ini memat keharuan yang mendalam bagi kami, pi
LISYRIFYLIAY3I tS{U1l aStl Yl AyAd® Chandra Kifne
selaku salah seorang pendiri Seknas PEKKA menggambarkan momen imerhang
benar, kami merasa seperti telah melahirkan bayi sebuah gerakan perempuan |
keluarga. Bayi yang diharapkan dapat tumbuh dan berkembang secara sehadn
bagian dari perjuangan panjang perempuan di seluruh dunia. Bayi yang kue
bertahan untuk suatu saat memimpin gerakannya memperjuangkan kehidupan



lebih sejahtera, adil dan bermartabat

G{SGStF+K fS0AK RINR wMH (i bkérdaympuy, Pada ieaml i
Kamis tanggal 28 November 2013, kami deklarasikan terbentuknya Federasi
Perempuan Kepala Keluarga (Pekka). Serikat Pekka adalah organisasi dan ¢
kemasyarakatan yang beranggotakan perempuan kepala keluarga yangilikievisi
dan misi yang sama. Federasi Serikat Pdi@msaskarPancasila dan UUD 45 deng
menjunjung tinggi nilanilai demokrasi, hak asasi manusia, kesetaraan dan kear
gender, serta keberagaman. Federasi Serikat Pekka bertujuan untuk mempeguoe
hak, harkat dan martabat perempuan khususnya perempuan kepala keluarga ¢
seluruh aspek kehidupan Federasi Serikat Pekka akan melakukan kegiatan pen
kritis untuk penyadaran, peningkatan kapasitas untuk mengatasi persoalan kehid
penguatan organisasi dan pengembangan jaringan serta advokasi kebijakan
kampanye perubahan. Kami akan aktif dan menjadi bagian dari gerakan masye
AALIAET OSNEIYF 2NBFYAAlLaA IASNI1ILYy LAY

P -

Aminah¢ ketua Federasi Serikat Pekka terpilih membacakan deklBex@rasi Serika
Pekka dengan lantang, khdadapan B0 kader Pekka dari 19 Provinsgrwakilan berbaga
gerakan masyarakat sipil Indonesian tamu undangagang mengikuti dengan khidma
Tak sedikit kader pekka, pendamping lapang dan tim Seknas PhE&hki#kkan aimata
haru menyaksikan hal ini. Sebuah perjalarpanjang proses pemberdayaan tel
sampai ke pintu gerbang perjalanan berikutnya, menjadi gerakan perempuan
mandiri. Aminah (Serikat Pekka Acelditi Hasanah (Serikat Pekka Jawa Barddn
Kornelia Bunga (Serikat Pekka NT&lah dipilih oleh kawatkawannya untuk menjad
wakil mereka memimpin FederaSerikat Pekka di tingkat Nasionadelalui proses
pemilihan yang demokratis.

Ibu Saparlinah Sadli selaku Pendiri PEKKA dalam prakatamg sesnerima naskal
Deklarasi dari Pengurus Federasi Serikat Pekka, menyatakan rasa harunya men



deklarasi ini. Beliau juga merasa gerakan Pekka berpotensi untuk kuat karena me
melalui proses panjang yang mengakar kuat di masyarakat.

MiMiMiN  Beberapa perwakilan dari
-1 organisasigrakan di tingkat

: ',,!} Nasionaimenyampaikan pidato
ik, penyambutan kelahiran
federasi serikat Pekka antara
lain Otin Sutina Ketua Federas
Perempuan Basis Indoneskh;j
Sumirajati selaku Dewan
Pimpinan Nasional Federasi
Serika Pekerja Seluruh
Indoresia Reformasi (SPSI
Reformasi)Selly Fitriani Ketua
Lembaga Advokasi Damar
LampungMaria Ulfah Ankor mewakili Perkumpulan Alimaina Mawsanah mewakili
Kaalisi Perempuan Indonesia (KM)ken Lestari , Koordinator Forum AktiRisrempuan
Muda Indonesialan, Ketua UmunSerikat Buruh Migran Indonesia.

. | XGerakan Perempuan Kepala Keluarga mulai melangkah pasti bersama ¢
masyarakat sipil lainnya memperjuangkan kedaulatan rakyat. Sebagaimanbesp#ir
Mars Fornas yang tas menerus didengungkan oleh peserta Fornas.

oPerempuan Kepala Keluarga, saatnya bicara kita ada

Saatnya menggugat hak yang setara, bersama Forum Nasional Pekka
Marilah bersatu dalam serikat, Serikat Pekka yang bermartabat
Saatnya bersama kita memimpifejahtera dan berkeadilan

Perempuan Kepala Keluargag2X



. MENGENAL PEKKA

1. Apa ltu PEKKA

PEKKAadalah sebuah inisiatif pemberdayaan perempuan kepala kelugayag mulai

digagas pada akhir tahun 2000 dari rencana ak@MNASPEREMPUANang ingin
mendokumentasikan kehidupan janda di wilayah konflé&n dkeinginan Bank Dunia
melaluiProgram Pengembangan KecamatBRK merespons permintaan janda korban

konflik di Aceh untuk memperoleh akses sumberdaya agar dapat mengatasi persoalan
eko?2 YA RIFYy GNI¥dzYtr YSNB{F® {SYdzZ I dzLJ &l AYyA
sepenuhnya didukung dana hibah dari Japan Social Development FoD# ihelalui

Trust Fund Bank Duni&OMNAS PEREMPUAMmMudian bekerjasama dengan Pusat
Pengembangan Sumberdaya Vitan(PPSW, membentuk Sekretaris Nasion&ekna$
PEKKAuntuk mengembangkan gagasan awal imk.2 AR264 t NP2SOG¢ RA
menjadi Pemberdayaan Perempuan Kepala Kelud?§&KMoleh Nani Zulminarni yang
kemudian menjadi Koordinator Nasiona{ofnagnya  Transformasi ini diharapkan
membuat PEKKAmenjadi lebih provokatif dan ideologis, yaitu dengan menempatkan
janda lebih pada kedudukan, peran, dan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga.
Selain itu, upaya ini diharapkan mampu pula membuat perubahan sosial dengan
mengangkat martabat janda dalamasyarakat yang selama ini terlanjur mempunyai
Stereotypenegatif. Judul Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga atau
disingkat ProgranPEKKAemudian ditetapkan dan disepakati untuk menamai inisiatif

baru ini. Selanjutnya kat&®ekkajuga dipergunkan untuk menyebut secara singkat

istilah Perempuan Kepala Keluargakk3.

2. MengapaPerempuan Kepala Keluarekka?y

Data Susenadonesia tahun 2001 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga yang
dikepalai perempuan mencapai 13%, dan pada tahun 2007 naik menjadi 13.6%,
kemudian pada tahun 2010 diperkirakan telah mencapai 14%, yang menunjukkan
kecenderungan peningkatan rumah tangga yalikepalai perempuan ratata 0.1% per
tahun. Padahal UndaAdndang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 mengatakan bahwa,
kepala keluarga adalah suami atau &ki. Oleh karena itu keberadaan perempuan
sebagai kepala keluarga tidak sepenuhnya diakui bddndaistem hukum yang berlaku
maupun dalam kehidupan sosial masyarak&tbagai akibatnya perempuan kepala
keluarga menghadapi diskriminasi hak dalam kehidupan sosial politiknya.

Selain itu pendekatan rumah tangga dalam sistem pendataan dan program
pembargunan berpotensi meminggirkan keberadaBekkamengingat cukup banyak
Pekkahidup dalam rumah tangga orang lain karena kemiskinan dan ketergantungannya.
Hal ini ditunjang olehsistem keluarga batih di kultur Indonesth mana beberapa
keluarga dapat berlg ruang dalansatu rumah tangga.



3. Siapa Perempuan Kepala Keluarga (Pgkka

oKepala Keluarga adaldPencari nafkah dalam keluarga atau seseorang yang dianggap
sebagai kepala keluargdBadan Pusat StatistHRPS)

Definisi Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) mer@ekihas PEKK#&lalahperempuan

yang melaksanakan peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, pengelola

rumah tangga,penjaga keberlangsungan kehidupan diri keluarg@an pergambil

keputusan dalam keluaganya

Hal ini mengantarkan Seknas PEKKA pada komunitas damparygumencakup:

1 Perempuan yang ditinggal/dicerai hidofeh suaminya

1 Perempuan yang suaminya meninggal dunia

1 Perempuan yang membujang atau tidak menikah

1 Perempuan bersuami, tetapi oleh karena suatu hal, suaminya tidak dapat
menjalankan fungsinya sebagai kepala keluarga

1 Perempuan bersuami, tetapi tidak mendapatkan nafkah lahir dan batin karena
suaminya bepergian lebih dari satu tahun.

4. Apa TujuarPemberdayaan yajDilakukan Seknas PEKKA

Seknas PEKKA mempunyai visi untuk pemberdayaan perempuan kepala keluarga dalam
rangka ikut berkontribusi membangun tatanan masyarakat yang sejahtera, adil gender,
dan bermartabat.

Untuk mewujudkan visi tersebu§eknas PEKKA mengemban misi untuk:

1 Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraBekka

1 Membuka akses Pekka terhadap berbagai sumbergayghidupan

1 Membangun kesadaran kritis Pekka baik terhadap kesetaraan peran, posisi, dan
status mereka, maupun terhadagltkdupan sosial politiknya.

1 Meningkatkan partisipasi Pekka dalam berbagai proses kehidupan sosial, ekonomi,
politik dan budaya

1 Meningkatkan kontrol Pekka terhadap proses pengambilan keputusan mulai di
tingkat rumah tangga hingga negara.



5. Apa TeorPerubahan PEKRA

Identifikasi masalah yang dilakukan oleh komunitas Pekka di awal pelaksanaan program
memperlihatkan bahwa berbagai persoalan yang dihadapi Pekka pada dasarnya
disebabkan oleh tiga dimensi kekuasaan yang mengontrol kehidupan perempuda kepa
keluarga, yaitu kekuasaan formal, nonformal dan tatanan nilai. Oleh karemadses
Pemberdayaan Pekka harus mampoeningkatkan kemampuan komunitas Pekka
membangun kekuatan individu maupun kolektifnya untuk mempengaruhi berbagai
dimensi kekuasaan derkésejahteraan, kesetaraan dan keadilan.

Dinamika Perubahan Sosial

Nilai/Keyakinan
(Kekuatan dalam Diri)

R i

Internalisasl Nilai o A ' )
dan keyakinan 7 - Perubahan Akses & Kontrol
Baru ; . Kebijakan Sumberdaya, Keadilan
» ‘ 8 9 QQ & Keputusan

Perubahan
Perilaku

l
'

r N R

Struktur Informal
(Kekuasaan Non-Formal)

\/.1,,-3\3‘,(4;; —
Komunitas PEKKA

Perubahan - T we

Cara Pandang Perubahan Keterlibatan
(4 ) [ »
A8 g 5 LAY
LB \g L
¢ p |

Struktur Formal/
Pemerintah
(Kekuatan Formal)



6. Bagaimana Cara Seknas PEKIEAcapai Tujuannya

Seknas PEKKA mengembangkan strategi Empat Pilar Pemberdayaan Pekka.

Pada dasarmya membangun kesadaran ks
Pekic lortadap hok sebades manusia, perempusan
dan warga negarn, menurnbutian motivas uriuk
mesnpestikl keducdupan, dan pacs dkhmmys
mernfasinas mareda uriik membiangun vis Gan

misi kehiupan S AR Mrnampusn Pente
Vial dan Msi meniadi landasan uiama Pekka urduk mengatasi b!’-z!,-s-r:"f»aavvehlw
untuk berpedek selanputiya metsiul pendampingan rerck,

Davbegal paatinan dan lokakarya barkat dangan
MEMBANGN ke vaan oif,

meningkatian katrampian tekne dan mangenal
Melah dan mengambangian pamimpn dan fasiision
mesyaaakiat kalangan Palda

Fokas pads akses barhacsp nformasi,
SUMbArTan hehchan dan penoambian kepuausan
sants ahies exhackp keadien hukum

perampuan kepals aiuanga melaiul kampanye

dan pandician paada masyarakat luas

EMPAT PILAR PEMBERDAYAAN PEKKA




7. Program PEKKA

Dalam pengembangan program selama ini, PEKKA memilih beberapa toelsdigai

fokus untuk pendidikan dan peningkatan kapasitas komunitas Pekka. Pelaksanaan
tematik mengikuti kebutuhan, konteks, dan perkembangan komunitas Pekka di setiap
wilayah. Meskipun terdapat perbedaan antar wilayah dalam intensitas dan kualitas
penerapa tematik, ekonomi, pendidikan, hukum dan politik merupakan empat fokus
yang cukup efektif diterapkan di seluruh wilayalseluruh program ini sebagai pintu
masuk dan kerangka untuk upaya Perlindungan dan Ketahanan Sosial Komunitas Pekka
secara berkesinamimgan. Programprogram ini akan diterapkan melalui proypkoyek

yang dijalankan oleh Seknas PEKKA dalam kerja kesehariannya.

! " - ! PEKKA MASA
KONDISI PEKKA [P T - DEPAN =
SAAT INJ: )
Sejahtera,

Kemiskinan, ORGANISASI DAN g Terlibat,
Pengucilan, % Memiliki akses

KEPEMIMPINAN

Tanpa akses, - sumberdaya

Ketergantungan, Diakui dan
Tak dilihat, Tidak Pl ____[ terlihat, Mandiri

percaya dini




Il. PROFIL PEREMPUAN KEPALA KELUARGA
(PEKKA)

Persentase Sebab Menjadi Pekka di 18 Propinsi
Ceral Ditinggal Lajang
i 16% Tanpa Kabar 8%

Suami Merantao

Janda meninggal

]
59%

Suam/i sakit

6%

ﬁ- 31-40 tab
%0 tahan 51-60 tabun 41-30 tzhun > : Hn
26% 23% m)a‘ 16%
“d 20%

20-31 &hun
6%
Persentase Pendidikan Pekka di 18 Propinsi

Tidak Tamat SMP 1%

Fidak Tamat SMA 0.4%
Tatat SMP 7%

Tamat SMA 7%

I'idak Tarmat SD 5%
Tamat S0
&9

Perguruan Tingal
1%



Persentase Pekerjaan Pekka di 18 Propinsi

Pertaar bl
potteund’

43%

Persentase Jumlah
Tanggungan Pekka di 18 Propinsi

13nak 2 anak 3 anak
28% 28% 23%

Laporan tahunan PEKKA 20121 Halamanl4




lll. PERKEMBANGAN KEGIATAN PEKKA TAHUN

2013

1. Dalam Bingkai Proyek

Selama tahun 2013Seknas PEKKA mengembangkamgramprogramnya melalui 8
Proyekyang merupakan kesinambungan darogramtahun-tahun sebelumnya.

No Proyek

1 {dadlAyAy3a 22
Leadership Project
Pengembangan
kepemimpinan Pekka di
wilayah baru.
Program ini mendapatkan
dukungan dari Trust Fund
Japan Social Development
Funds (JSDF)

2 PEKKA Community Poverty
Monitoring and Advocacy
Programg Sistem
Pemantauan Kesejahteraan
Berbasis Komunitas (SPKBF
PEKKA
Kerjasama PEKKA dengan
SMERU dengan dukungan
pendanaan dari AUSAID
Social Protection Unit, yang
dikelola oleh GRM.

Tabel 1. ProyekPEKKA selama 2013
Uraian

Bertujuan untuk menjaga kesinambungan prose

pemberdayaan perempuan kepala keluarga

(Pekka) dengan upaya Nasional pemberdayaar

Masyarakat yang dilakukan dlggemerintah.

Selama tahun 2018ilakukan berbagai kegiatan

mencakup:

1 Pengembangan organisasi Pekka di wilayah
wilayah kerja Pekka yang baru

1 Melatih kaderkader dan pemimpin Pekka
terkait pengembangan kepemimpinannya

1 Memfasiltasi berbagai kegiatan Pekka di
tingkat komunitas termasuk simpan pinjam,
dialogdialog dengan pemerintah daerah

1 Menyelenggarakan forusforum wilayah,
musyawaratwilayah dan pengembangan
Serikat Pekka

1 Pelatihan peningkatan kemampuan Pekka
seperti baca tus, hukum, komunikasi

Bertujuan untuk berkontribusi pada upaya

pengentasan kemiskinan dengan sistem

penargetan yang lebih efektif, serta memperkua

komunitas Peka untuk melakukan advokasi

berbasis data. Kegiatan tahun 2013 mencakup

1 Proses pengolahan dataanalisa kemiskinar
analisa elemeselemen penting terkai
perempuan kepala keluarga dan kemiskinan

1 Proses analisa data

1 Diskusi terfokus dan terbatas untuk dises

f Proses penulisadrafd LJ2 £ A O& 0 NAR

Diskusi publik hasil SPKBK



Proyek
Akses Keadilan Perempuan
Kepala Keluarga
Bekerja sama dengan
Australia Indonesia
Partnerships for Justice (AlIF

Pengembangan Lembaga
Keuangan Mikro PEKKA
Program ini didukung oleh
AUSAID

Indonesia Young Women
Activists Leadership
Development. Program ini
didukung oleh HIVOS

Sustainable and Integrated
Farming Program for Wome
Head of Households

Uraian

Bertujuan untuk memperkuat kapasitas kader d.

komunitas Pekka dalam mengakses proses

pencapaian keadilan khususnya terkait dengan

persoalan keluarga dan dokumen identitas.

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1 Pelatihan Paralegal dari kalangan kader Pek

1 Mengadakan forum pemangku kepentingan
(MSF) aparat penegak hukum di wilayah ker
PEKKA hingga tingkat Nasional

1 Memfasilitasi Paralegal Pekka mengorganisi
sidang keliling untuk itsbat nikah

1 Memfasilitasi masyarakat untuk mendapatke
akses akte kelahiran ak

1 Mengumpulkan datalata terkait kebutuhan
itsbat dan akte kelahiran anak

1 Memberikan pendidikan kritis pada komunite
Pekka tentang perangkat dan mekanisme
hukum yang dapat mereka akses untuk
mendapatkan keadilan

1 Memfasilitasi pilot layanan satu atamtuk
akses akte nikah, cerai dan akte kelahiran al

Program ini bertujuan untuk memperkuat

Lembaga Keuangan Mikro berbasis Komunitas

(LKM Siskom) Pekka dengan membangun siste

pendataan dan pembukuan yang lebih akuntabe

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1 Melengkapi LKM Siskoanlinedengan sistem
LKM Siskoroffline

1 Melatih pengurus LKM Siskom dan
pendamping cara mengoperasikan sistem LI
Siskom yang telah disempurnakan

1 Monitoring sistem pembukuan LKM Siskom
secara online dan offline

Program ini merupakan upaya kerjasama PEKK

dan JASS mendukung berkembangnya gerakar

perempuan muda pengorganisir masyarakat di

Indonesia yang akhirnymembentukorganisasi

bernama FAMM. Pada tahun 2013 ini kegiatan

difokuskan pada peningkatan kapasikasnunitas

FAMMI

Secara umum program ini bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup

perempuan kepala keluarga sehingga mereka



No

Proyek Uraian
Pengembangasistem dapat ikut secara aktif berproses membangun
Pertanian Terintegrasi dan masyarakat yang sejahtera melalui
Berkelanjutan. Kerjasama pengembangasistempertanian terintegrasi dan
PEKKA dan BRACE 20035 berkelanjutan. Selama tahun 2013 telah

dilakukan kegiatan:

1 Memperkenalkan kembali konsep pertanian
yang terintegrasi dan berkelanjutan bagi
komunitas Pekka di tingkat desa

1 Membangun kapasitas komunitas Pekka ag:
mereka mampu mengembangkaistem
pertanianorganikdan pengelolaan limbah
organikuntuk pertanian melalui pelatihan

1 Mengembangkan pilot pertanian organik dar
pengelolaan limbah organik di tingkat desa.

1 Mengembangkan pilot model pertanian yanc
terintegrasi di tingkat desa

PEKKAMAMPUC Sebagai tahap persiapan untuk pengembangan
Kepemimpinan Perempuan program MAMPU jangka panjang, pada akhir
untuk Penghapusan tahun 2013 telah dilakukan beberapa kegiatan
Kemiskinan. Program antara lain:

dengan dukungan AUSAID 1 Pengembangan desain program PEKKA
yang dikelola oleh YAPPIKA MAMPU
1 Pengajuan proposal pelaksanaan PEKKA
MAMPU tahap pertama

PEKKAMAMPU; Ini merupakan tahap satu pelakssan program
Kepemimpinan Perempuan MAMPU dengan fokus kegiatan pada tahun 201
untuk Penghapusan adalah untuk persiapan sosial pengembangan
Kemiskinan. Program program perlindungan sosial. Kegiatan yang

dengan dukungan AUSAID dilakukan mencakup:
yang dikelola oleh COWATE § Penandatanganan perjanjian kerjasama PEKKA
MAMPU dengan AUSAID melalui Cowater.
1 Pengembangakelompokkelompok Pekka dan
masyarakat marjinal di tingkat basis
9 Diskusidiskusiterfokus tentang perlindungan
sosial



2.Sustaining Womends Leader shiop
kepemimpinan Pekka di wilayah baru.

Program ini masih tetap difokuskan papgenguatan wilayah pengembangan PEKKA yang
mencakup 12 Provingaitu Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Banten,
DKI Jakarta, Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Utara, Maluku Utara dan BaliKerangka pembdayaan PEKKA sepenuhnya diterapkan
dalam proses pengorganisasian komunitas Pekka di wiajlalgah ini.

a. Visioning

1 Setiap kelompok dan anggota
baru diberikan pemahaman
dasar tentang visi ataumpian
| jauh ke depanyang akan digapai
dalam wadah kelompok Pekka.
Internalisasi visi ini diberikan
baik melalui pertemuan rutin
serta pelatihan visi- misi dan
pelatihanmotivasi berkelompok.

Visi - misi ini harus terus
: menerus diingatkan agar semua
" ‘J anggota mempunyai

pemahanan yang sama dan juga
selalu ingat terding tujuan kedepan dalam wadah organisaghingga kegiatan yang
dikembangkandi organisasi sejalandenganvisnya Pengentalan visi dan misi Pekka
diberikan melalui pelatihan MDU (Materi Dasar Umum ) yang harkstdoleh semua
anggota, pengurus, dan kader Pekka. Yang termasuk dalam MDU adalah visi dan misi
dan motivasi berorganisasi yang selama tahun 2013 telah diikuti 2805 anggota

untuk pelatihan visi dan misi serta 2.039 anggota untuk pelatihan motieasrganisasi.

Proses visioning juga dilakukan dalam konteks pengembangan organisasi Pekka menjadi
serikat yang mandiri agar daphergabung dengan serikd&ekkadi wilayah lain yang

telah terbentukterlebih dahulu. Proses ini diawali dengan membangpamahaman
bersamatransformasi organisasi Pekka menj&#rikat Pekkgyang memiliki Anggaran

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang menjadi dasar pergerakan mereka.
Selama periode tahun 2013 telah dilaksanakéusyawarah Bsar Serikat Pekka tingkat
propinsi di 9 wilayahdihadiri oleh 1.047orang yang kemudian mendeklarasikan diri
sebagai Serikat Pekka di wilayahnyahddapantidak kurang dari2.210 oang yang

terdiri dari unsur pemerintah daerah, organisasi masyarakat, serta komunitas lainnya.

P



b. Pengembangan Kapasitas

Agar organisasi Pekka memiliki kemampuan menghadapi tantangkatadin masyarakat,
maka berbagai kegiatan peningkatan kapasitas telah pula dilakukan selama 2013.
Pengembangan kapasitas difokuskan pada 5 aspek vyaitu pengembangan dir
peningkatan keterampilan hidup, pengembangan kepemimpinan dan kemampuan
advokasiPintu masuk yang dipergunakan untuk peningkatan kapasitas adalah kegiatan
tematik terkait issue yang dihadapi oleh Pekka dan masyarakat di wilayah tersebut.
Sedikitnya ad® fokus tematikyang dalam peningkatan kapasitas organisasi Pekka.

c. Tematik Ekonomi:

1 Peningkatan kapasitas ekonomi dilakukamelaluitiga pendekatan yaitu
pengembangan LKM Siskom (Lembaga Keuangan Berbasis Komunitas),
pelatihan keterampilan usaha, dan pelatihan manajemen usaha.

Tabel 2. KegiatanTematik Ekonomi di 12 Provinsi selama tahun 2013
Jenis kegiatan Peserta
Pemberian materekonomi melalui pertemuan rutin 1,635 anggota
Pelatihan pengembangan sistem LKM untuk penerimaan BL| 252 pengurus
Pelatihan pengelolaan keuangan LKM untuk pembentukan | 113 pengurus
LKM
Pengembangan sistem pembukuan dengan komputer 11 LKM
5 | Pelatihan teknis usaha; produksi, pengemasan, produk2 ind{ 460 anggota
rumah tangga

WIN|F|O

N

PengembanganLKM - Siskom
merupakanupaya méembag&an |
kegiatan simpan pinjam dalam g
wadah yang dapat membuat
Pekka mendapatkan akses kred
bagi kegiatan ekonomi dan nen
ekonomi ketika membutuhkan
serta memiliki kontrol penuh g8
terhadap sumberdaya keuanga
tersebut LKM Siskom
dikembangkan setelahkegiatan
simpanpinjam yang dikelola
organisasi Pekka dinilai sudah
cukup kuat dan kebutuhan pinjaman anggota meningkahingga memerlukan

penambahan modal Dengan membentuk LKM Siskom, maka mereka dapat
menghimpunsimpanan dari tiap kelompok tihgkat kecamatarman mengelola dana

pinjaman bergulirdari pihak ketiga termasuk dari program Seknas PEKRAses




pembentukan LKM Siskomelalui pemahamanpentingnya kelembagaan ilialam
visi besar Pekk&roses ini terjadi dalam kunjungatan pertemuanrpertemuan rutin
di kelompok. Sampai dengan akhir Desember 2013 teldbetguk 12 LKM Siskom di
9 propinsi wilayah baru.

1 Akses Keadilan melalui Pemberdayaatukum:

Hal yang utama dilakukan melalui tematik ini adalah pengembangan paralegal dari
kalangan komunitas Pekka sendiri, pemberian materi hukum untuk penyadaran dan
pengetahuan, dan akses dokumen kependudulelaksanaan tematik ini bekerja
sama dengan progranpemberdayaan hukum PEKKA dan AIPJ. (Lihat bagian
pemberdayaan hukum untuk data)

(Madrasah Diniyah Awaliyakerta pengembangan motivasi belajar. Seluruh kegiatan

dikelola dan dilaksanakan oleh kadexder Pekka dengan penerima manfaat tidak
hanya dari kmunitas Pekka namun juga dari masyarakat sekitar.

Tabel 3. Tabel 3 Kegiatan Pendidikan di 12 Provinsi selama tahun 2013

No | Kegiatan Peserta
1 | KF di Banten, Yogya, Jatim, Sumut dan Sulsel 264 warga belajar
2 | PAUD di Banten dan Sumut 268 murid
3 | MDA 143 orang
4 | Tutor MDA 5 orang
5 | Pelatihan tentang motivasi pendidikan 88 orang
6 | Pengisian materi terkait pendidikan di dalam pertemual 523 orang

1 Tematik Politik

. Tematik ini difokuskan pada
v keterlibatan Pekka dalam proses
% " politik dan pengambilan keputusan
= E di wilayahnya, mulai dari tingkat
i I desa hingga provinsiKegiatan ini
4 _ juga difokuskan untuk
c=we Meningkatkan peran kader Pekka
di ranah publik. Padperiode ini
cukup banyak kader Pekka yang
mulai aktif di ranah publé&simulai
dari musrenbang hingga menjadi
cakg Pemilu 2014. Paling tidak 54
orang kader Pekka telah aktif dalam Musrenbang, 690 orang sudah mampu memberi
materi pada pertemuan. Sementara itu a@arangkader(SUMUT 2 orang, SUMBAR
4 orang, SULUT 2 orang, MALUT 3 orang, Kalsel 3 orang, Banten 3nuzajagi
calon anggota legisldti




Sumatera Barat
By : Fitra Dewi Sitanggang

Wanita miskin dengan ciri khas kulit keriput, gigi ompong, mata sayu
sangat menbutuhkan kaca mata dan rambut putihnya tipis tidak begitu den
semangat mereka yang masih sangat kencang dan kuat untuk belajar metr
huruf. Tangan kasar selama ini terbiasa mencangkul dan mencuci dipaksa
belajar menulis, hmmm.... jangankan uiktmenulis untuk memegang pulpe
saja dibutuhkan kesabaran de
perhatian yang sangat tingg
Mereka selama ini hanya bis
mengintip dari lubang kecil ¢
gubuk mereka melihat oranc
orang yang berlomba mengiku
perkembangn jaman dan
teknologi. Jauh dari kamaian
membuat mereka selal
mundur ketika berhadapai
dengan orang baru,bekerja
keras darberdoayang selalu ditanamkan untuk bekalddinia dan akhirat, jauf
dari itu semua sangat penting untuk bisa membaca dan menulis yang sela
tidak terpikir oeh mereka.Dalam proses pelatihan KF (Keaksaraan Fungsi
fasilitator membagi warga dalam beberapa kategori yaitu buta huruf mi
kenal huruf dan tidak lancar begitu juga dengan metode yang digun
metode abjad, karton kata kunci, dan kalimat kata kunci ydnggombinasi
dengan permainapermainan agar mereka tidak merasa sedang bels
Sebelummenentukanitu semua penting halnya mengetahui data peserta wa
belajar data usia dan data jumlah yg akan diajari. Ketika proses pele
berlangsung banyak hakl lucu yang timbul mulai dari mengenali bentuk hui
GrF¢ @Fy3a (LGl YSNB{lF &SLISNIA 2Ny
berbagai macam visual yang mereka tangkap. Yang paling berkesan ketil
yang biasa dinyanyikan bisa menjadi metode yangnyenangkan mereki
sangat senang dan bersemangat kare
dengan bernyanypun mereka bisa belaja
mengenal huruf.

Banyak hal yang didapat dan dirasakan ol¢
mereka ketika mengikuti pelatihan KF mul;
dari kawan baru yang usianya lebih mu\' '
dan bahkan lebiitua dari mereka, berbagi’ "
cerita, tertawa dan bermain bersama yan
selama ini jarang sekali mereka lakukan.



| Ketika mereka sudah bisa menger
huruf, bisa membuat tanda tanga
atas dikolom atas nama mereke
membaca puisi, berpidato diepan
temanteman menjadi pengalamar
yang sangat berharga dalam hidi
~ mereka dan bagi fasilitator sendiri.

1 Tematik Kesehatan

Isue kesehatan merupakan salaatu tematik Pekka yang sangpéenting pula,
khususnya terkait dengan kesehatan reproduksi dan lanjut gss&suai dengn
kekhasan usianya. Tidak kurang dari 1.195 anggota Pekka menerima berbagai
macam mater khususnya terkait kesehatan. Ada 123 orang kader yang telah pula
dilatih untuk menwympaikan materi kesehatan secara umum dan kesehatan
reproduksi secara khusus.

1 OrganisasiJaringandan Kepemimpinan

Mengorganisir Pekka berarti juga membangun dan mengembangkan orgajasasjan
dan kepemimpinan Pekka sebagéielembagaan Pekkayang mevadah proses
transformasi sosial dan membangun gerakan sosial.

1 Organisasi
Sejak lima tahun lalu, organisasi Pekka dikembangkan menjadi Serikat Pekka yang

diharapkan dapat lebih kuat dan mandiri dan dapat melakukan gerakan sosial secara
efektif. Sebagabrganisasi mandiri serikat Pekka dan Federasi melengkapi perangkat
organisasinya dengan struktur Pekka yang fungsional. Dalam tahun 2013
pertumbuhan organisasi Pekka tidak kurang dari 15% baik dari segi jumlah organisasi,
anggota dan jangkauan wilayahnya.



Tabel 4.Perkembangan Perluas@rganisasPekkadi 12 Provindiahun 2013

. 2012 2013
No Provinsi
Kab |Kec Desg Klp | Angg Part |[Kab Kec Desg Klp | Angg, Part
Asahan Sumatra 2| 6| 17| 59| 521| 870 2| 7| 21| 48| 789 1,192
1| Utara
Sijunjung-Sumatra 2| 2| 11| 40| 683| 693 2| 2| 10| 31| 683| 916
2 | Barat
1 2 7| 16| 690| 745| 1| 6| 29| 50| 1,22| 1,365
3 | OKiSumatra Selatan 0
Tangerang dan 2| 6| 14| 38| 592, 680, 2| 7| 17| 42| 708, 791
4 | Pandeglang Banten
Kepulauan Seribg 1] 2 4| 13| 176| 177 1| 2 4| 15| 236| 236
5 | DKI Jakarta
6 | Bantul- Jogja 1, 3 8| 25| 482 524| 1| 3 8| 26| 477 717
Bangkalan Madura 1| 2 7| 25| 313| 527| 1| 2 9| 24| 382| 648
7 | Jawa Timur
Hulu Sungai Utara 1| 2| 23| 28| 404, 600| 1| 3| 18| 42| 823| 1,097
8 | Kalimantan Selatan
9 | Bali 1, 3 3 3 88 88| 2| 4 4 7| 108| 108
Bolaang Mongondow 1| 3| 13| 23| 322| 324| 2| 4| 22| 34| 434 474
10 | Sulawesi Utara
11 | Bone-Sulawesi Selatary 1| 6| 11| 22| 373| 468, 1| 6| 14| 30| 551 664
Halmaherah Utara 1| 6| 31| 35| 477| 511| 2| 7| 27| 28| 779| 1,164
12 | Maluku
Total 15| 43| 149| 327 |5,125| 6,207 | 18 | 53| 183 | 377(7,190| 9,362
1 Jaringan

Pengembangan jaringadilakukan melaluwadah forwil (forum wilayah)yang
dilaksanakan tahunardan Fornas(forum nasional) yang diupayakan setiap tiga
tahun, gunamembangun kekuatan besar meningkatkawosisi tawar perempuan
kepala keluarga. Selain untuk upaya advokasiemyembangan jaringajuga
memperkuat jaringan informasi,dan pemasaran Forumforum ini berfungsi
untuk mengonsolidasikamrganisasi pekka mulai dari tingkat wilayhimggake
kerjasamantuk
memperjuangkan nasibeRka, mengkritisi berbagai kebijakan pemerintah yang
tidak berpihak kepada perempuan, membangun kerjasama dengan berbagai
pihak dalam memperjuangkan keadilan gender, membangunudgkn dari
berbagaipihakyang peduli terhadap kehidupan dan perjuandakka

tingkat

rasional

agar

terbangun

solidaritas

dan




Lt

Jaringan Pekkguga dikembangkan dengamihak - pihak yang peduli terhadap
kehidupan Bkka sampai ke tingkatasiona) regional dan global, yang memiliki
visidan misi yangama dengan ékka.Proses membangujaringan dilakukan
dengan caramenghadiri berbagapertemuan dengan lembaga dan komunitas
lain, mengadikan pameran tentang kehiduparmlka dengan mengundang pihak
luar atau mengikuti pameran yang dilaksanakan lembagg $airtaikut terlibat
aktif dalam kegiatarlembaga

1 Kader dan Kepemimpinan

Pengembangan kader dan pemimpin dari kalangan
komunitas Pekka merupakan salah satu strategi
menjaga keberlangsungan pengorganisasian Pekka.
Pengembangan  kader dilakukan diberbagai
tingkatan, mulai dari tingkat organisasi di basis.
Pengkaderan dilakukan melalui prosegroses
antara lain melatih anggota Pekka berlatih
memimpin pertemuan rutin  kelompok secara
bergilir. Cara lainnya misalnya dengan memberikan
kesempatan pad anggota potensial untuk mengisi
materi pertemuan dengamembacakan salakatu
informasi terkait satu tematik yang bahannya bisa
berasal dari surat kabar, majalah, ataupun buku
buku sederhana, dan kemudian memandu diskusi
terkait topik tersebut. Terlibasecara aktif dalam kepanitiaan kegiatan yang di
organisir di wilayahnya dapat menjadi arena kaderisasi kepemimpinan Pekka di
lapangan. Selain itu, yang paling mendasar adalah memberikan pelatihan
Pengorganisasian Masyarakat ataCommunity Organizing (CO)guna
meningkatkan kapasitamemfasilitasi kelompok. Pelatihan ini dilaksanakan baik
di tingkat nasional maupun di wilayalselamatahun 2013 telah diberikan
pelatihan kepada tidak kurang dari 662 orang kader.




Secara keseluruhan pada tah@®13cukup banyak kader Pekka yang memegang
peranan penting dalam berbagai arena antara [a@mgurus kelompok sebanyak
1,131 0rang, kader tematik (termasuk paralegal, tutor PAUD dsla) 332 orang
kader yang aktif di masyarakat sepePosyandu, PKK dan PNPMenjadi
pemimpin publik seperti luraldankepala desada 64 orang

Tabel 5Perkembangan kader dari perluasan wilayah Pekld2 Provinsiahun 2013
Kepemimpinan Pekka

No Provinsi Pengurus Kade Kade Pemimpir
Kelompok Tematik Masyaraka Publik
1 Asahan Sumatra Utara 144 70 25 3
2 Sijunjung-Sumatra Barat 93 25 3 6
3 OKiSumatra Selatan 150 50 23 0
4 Tangerang dan Pandeglan@®anten 126 25 11 14
5 Kepulauan SeribgDKI Jakarta 45 5 3 0
6 Bantul- Jogja 78 35 12 0
7 Bangkalan MaduraJawa Timur 72 40 12 6
8 Hulu Sungai Utar&alimantan Selatan 126 13 44 5
9 Bali 21 5 2 0
10 Bolaang Mongondovulawesi Utara 102 39 33 9
11 Bone-Sulawesi Selatan 90 19 12 15
12 Halmaherah UtaraMaluku 84 6 9 6
Total 1,131 332 189 64
1 Advokasi

Advokasi merupakan  kegiatanberkelanjutan yang dilakukarPekka baik untuk
mempengaruhi kebijakan maupun untuk meibgh cara pandang terhadap Pekka
Kegiatan advokasi merupakan langkah lanjutan dari proseshaegun kesadaran kritis
melalui pelatihan atawiskusisecara formal dalam kelas damformal ketika melakukan
kunjungan rutin ke organisasHathal yang didiskusikan atau dilatihkan menyangkut
berbagai aspek yang terkalengan kehidupan Pekka antara lain termasuk:

x Penyadarargender; sebagai upaya menmgun kesadaran kritis organisasikRa
tentang persoalan ketidakadilan gender yang menyebabkan berbagai persoalan
khususnya Pekka

x Kepemimpinan sebagai upaymengembangkan bakdiakat pemimpin dan
mengembangkan pemimpipemimphn perempuan di tingkat lokal.

x Memberikan pemahaman politik kepada pekka, terutama berkaitan dengan
sistem politik, hak dan kewajiban, serta posisi perempuan dalam sistem politik



x Hak Azasi Manusiamemberikan pemahaman tentang hasasimanusia yang
termasuk didalamnya hak kesehatan reproduksi, hak ekonomi, hak sosial dan
budaya.

x Pluralisme;memberikan pemahaman tentang keberagaman untuk bersama
sama bersinergi membangun dan memperjuangkan -tk sebagai warga
negara khususnya perempuasehinggamembartu terciptanya tatanan sosial
yang lebih adil.

Berkut ini beberapa pengalaman serikat Pekka melakukan kegiatan advokasi di lapangan
selama tahun 2013.

Tabel 5. Kegiatan Advokasi Pekka di 12 Provinsi tahun 2013
No | Isue Kegiatan
1 | Akses Pekka terhadaj Sejak diluncurkan banyak anggota serikat Pekka miskin ti
JKN mendapatkan JKN karena tidak memiliki Jamkesmas dan
Jamkesda, Kader Pekka melakukan pendataan dan
melakukan advokasi pada dinas kesehatan
2 | Akses budget melalui| anggota seriit Peka mengikuti musrenbang dari tingkat

Musrenbang dan desa hingga kabupaten dan melakukan kunjungan ke ding
SKPD dinas, seperti Dinas kesehatan, Koperasi dan UKM,
Pendidikan, kelautan, Pengadilan Agama, dan Capil. Hal
memberikan antara lain yang diterima serikat Rakli
MaduraJatim, Kalsel, Sumbar, Sulut, Sumsel, Banten, dal
Sumut, yang mendapatkan akses dana hibah untuk
pengadaan sarana prakteisaha, empat usaha pertanian,
bantuanperalatan masak untuk pembuatan kue, prodeo
untuk pengurusaiitsbatnikah dan aktékelahiran, dan
insentif untuk tutor PAUD

3 | Forum Wilayah Forwil di adakan di 9 propinsi yang salah satu agendanya
(Forwil) berdialog dengan pemerintah daerah dan dittsas terkait
guna mendiskusikan berbagai persoalan kehidupan yang
dihadapi oleh angga serikat Pekka juga masyarakat lainny
Secara keseluruhan forum wilayah diikuti tidak kurang dar
2.210 orang
4 | Forum Nasional Fornas di adakan di Jakarta diikuti oleh 500 anggota Pekk
(Fornas) Dalam forum ini juga diadakan dialog dendialog/hearing

ke pemerintah pusat baik Legislatif seperti DPR, Ekseku
termasuk berbagai kementrian, Yudikatif yaitu Badilag, d
Komisi nasional Lansia dan komisi anak,




3. PEKKA Community Poverty Monitoring and Advocacy
Progran® Sistem Pemantauan Kabéeraan Berbasis
Komunitas (SPKBKIPEKKA

Program SPKBK yang dilaksanakan PEKKA sejak awal tahun 2012 bertujuan untuk
berkontribusi pada upaya pemerintah dalanmstem

penargetan akses sumberdaya pengentasan kemiskinan. Selain itu juga untuk
memperkuat kelompok masyarakat marjinal khususnya kelompok perempuan kepala
keluarga dana perempuan miskin lainnya untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses
sosial ekonomi politik di wilayahnya. Bagi PEKKA, data SPKBK menjadi data dasar yang
dipakai untuk selurln program kegiatan PEKKA, yang kemudian akan digunakan untuk
melihat perubahan yang terjadi setelah suatu program berjalan dalam kurun waktu
tertentu.

Proses persiapan dan
® pendataan dilaksanakan pada
& tahun 2012. Sedangkan pada
| tahun 2013 ini fokus kegiatan
data, pengecekan data ke
A kuesioner fisik dan pendata
1 atau responden. Pembersihan
; data pada tahun 2013 ini
sampai pada tahap pengecekan
konsistensi jawban antar bab

Y yang saling terkait. Tim data
N yang terdiri dari 2 staf tetap
s Seknas PEKKA dan 5 staf paruh
waktu secara intensif didampingi oleh SMERU yang bertindak sebagai konsultan untuk
mendampingi Seknas PEKKA. Proses pembersihan data memerlukanyemdstaukup
panjang, melalui proses cek jawaban ke kuesioner dan kakkat@ng harus kembali ke
pendata atau responden.

Pembersihan data selesai pada bulan Mei kemudian dilanjutkan dengan pengolahan
data menggunakan STATA. Sedangkan untuk menganalisabdatasarkan tingkat
kesejahteraan digunakan metode PCA (Principal Component Analysis). Dengan metode
PCA masyarakat dapat dikelompokkan dari keluarga terkaya sampai termiskin.
Pengukuran kesejahteraan dalam SPKBK ini membobot sekelompok indikator agg pa
berperan dalam membedakan kesejahteraan antar keluarga di suatu wilayah.
Sekelompok indikator yang dipilih mencakup kepemilikan harta benda, struktur keluarga,
dan aspek sosia@konomi lain seperti pendidikan dan ketenagakerjaan. Melalui metode
ini dihasilkan peringkat keluarga menurut kesejahteraannya di suatu wilayah tertentu.
Tiap wilayah memilikkarakteristiksosialekonomi yang berbedbaeda, oleh karena itu,
metode PCA ini diterapkan pada satuan wilayah terkecil yaitu level desa, dihitung di 111



desa wilayah kerja SPKBK. Walaupun pengolahan data belum selesai dan masih berjalan,
terkadang Seknas PEKKA diminta lembaga lain untuk berbagi hasil SPKBK kepada pihak
lain misalnya TNP2K. PEKKA berbagi pengalaman dalam melaksanakan SPKBK dan
tantangan yag dihadapinya.

Selesai pengolahan data dilakukan workshop analisa data dan penulisan diikuti oleh staf
program Seknas dan Koordinator Wilayah dari Sekretariat Wilayah dari 7 propinsi.
Pelatihan difasilitasi oleh SMERU dengan materi mulai dari membada rtadreganalisa,
menuliskan, menyiapkan untuk presentasi dan mempresentasikannya. Peserta berlatih
menyusun policy brief dengan menggunakan data yang dibuat per propinsi. Ini
merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan tim Seknas dan Sekwil dalam
menuliskan policy brief

Dalam pelaksanaan kegiatan SPKBK, PEKKA difasilitasi oleh SMERU mulai dari
penyusunan desain penelitian, persiapan, pendataan, pengolahan dan analisa data
hingga penulisan laporan. Data SPKBK yang dituangkan dalam hiestuk brief
dipresentasikan pada seminar nasional dalam pertemuan Forum Nasional (Fornas)
PEKKA yang diselenggarakan pada bulan November 2013. Selain itu, data SPKBK
disampaikan instansi pemerintah mulai dari tingkat nasional hingga dBsaikut ini
kegiatan yang dilakan dalam SPKBK

a. Penyadaran pentingnya data berbasis komunitas

Bagi Seknas PEKKA, kegiatan SPKBK merupakan pengalaman pertama melaksanakan
sendiri program penelitian. Sebelumnya pada tahun 2009 PEKKA pernah terlibat dalam
penelitian namun terbatas pada tap pendataan, proses selanjutnya dilakukan
sepenuhnya oleh SMERU. Kemudian Seknas PEKKA menggunakan data tersebut untuk
advokasi ke Mahkamah Agung untuk mengalokasikan dana dan kegiatan bagi anggota
Pekka dan masyarakat miskin lainnya.

Berdasarkan pada gmgalaman ini, PEKKA belajar bahwa data memegang peranan
penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dengan menggunakan data ini pula
advokasi yang disampaikan kepada para pemangku kepentingan menjadi lebih bisa
diterima dan berdampak pada realisasigi®an yang dapat dirasakan manfaatnya
langsung oleh masyarakat khususnya masyarakat miskin. Berbekal pengalaman inilah
Seknas PEKKA pada tahun 2012 melakukan SPKBK yang melibatkan masyarakat dalam
pendataan.

Dalam pelaksanaan di lapangan SPKBK melibatkan banyak staf Seknas dan Sekwil PEKKA
dari 7 propinsi. Pada awal kegiatan, dilakukan workshop untuk melakukan sosialisasi
kepada seluruh staf PEKKA yang terlibat dalam SPKBK tentang pentingnya data dan
terutamaupaya memenuhi ketersediaan data di tingkat desa. Karena data yang selama

ini tersedia adanya di tingkat nasional sehinggaing kalitidak sesuai dengan kondisi
lapangan di tingkat desa. SPKBK ini merupakan upaya untuk mem@aptdata di



tingkat nasioal dan menyediakan data di tingkat desa. Penyadaran pentingnya data di
tingkat desa juga disampaikan kepada para pendata selama pelatihan pendataan.
Sehingga mereka bisa memahami dan memiliki semangat yang sama dalam pendataan.

b. Peningkatan kemampuan daim program penelitian

Melalui kegiatan SPKBK ini PEKKA belajar banyak hal, mulai dari tingkat persiapan,
pendataan, pengolahan data, penulisan hingga menggunakan data untuk kegiatan
advokasi. Peningkatan kapasitas terjadi tidak hanya terbatas pada ktesSBEKKA saja
namun juga staf Sekwil, pengurus Serikat dan kader serta anggasyarakatyang

terlibat dalam proses pendataan.

Pada awal penelitian dilaksanakan workshop yang diikuti oleh seluruh staf yang terlibat
dalam penelitian. Secara mendalandidkusikan struktur kuesioner yang akan dipakai
dan mencoba memahami seluruh pertanyaan yang tercakup di dalamnya. Selama proses
diskusi terjadi perubahan di beberapa pertanyaan disesuaikan dengan kondisi lapangan.
Peserta juga belajar bagaimana melakukaawancara terhadap responden yang
memenuhi prinsip dan ketentuan sebuah penelitian. Keterlibatan peserta dalam uji coba
dan merevisi kembali kuesioner yang akan dipakai juga menjadi pengalaman berharga
bagaimana suatu proses penelitian dilakukan. Disdokiniwva harga data sangat mahal

dan tidaklah mudah untuk mendapatkannya tetapi mungkin untuk dilakukan.

Keterlibatan staf PEKKA dalam pendataan memberikan pengalaman dalam
melaksanakan supervisi kepada para pendata, pengecekan kuesioner yang telah terisi
dan penyimpanan kuesioner yang mencapai puluhan ribu jumlahnya. Jika dilakukan tidak
dengan perhitungan maka akan menyulitkan dalam proses selanjutnya. Maka
dibutuhkan strategi yang cermat dan tepat agar tidak mengalami kesulitan. PEKKA juga
belajar melakuka entri data dari kuesioner ke komputer, pembersihan data,
pengolahan dan penulisan laporan sebuah penelitian.

c. Pengorganisasian dan pengembangan jaringan

SPKBK memberikan pengalaman PEKKA dalam proses pengorganisasian kegiatan
penelitian mulai dari persiapan hingga advokasi hasil SPKBK. Penelitian yang melibatkan
pendata 950 orang dan responden lebih dari 89 ribu berasal dari 17 propinsi
memerlukan strategikhusus untuk mengelolanya agar dapat berjalan dengan baik.
Mekanisme dan supervisi kepada pendata selama pengumpulan data menjadi
pengalaman tersendiri bagi staf Sekwil dan Seknas yang terlibat dalam SPKBK. Kuesioner
yang terkumpul dalam satu desa perlikelola dan disimpan dengan tepat agar saat
diperlukan kembali selama proses pembersihan dapat ditemukan dengan mudah. Tiap



20 kuesioner disimpan dalam kantong plastik sesuai homor urut dalam satu desa dan
ditempatkan di rak dikelompokkan per desa.

Melalui SPKBK ini PEKKA dapat membina jaringan dengan lembaga peneliti seperti
SMERU dan masyarakat yang terlibat dalam proses pendataan. Masyarakat sebagai
pendata mengenal PEKKA dengan lebih baik, demikian juga responden mengenal PEKKA
dari proses wawancaraPada tahap penyebaran hasil, PEKKA dilibatkan BAPPENAS
dengan jaringan lain yang fokus pada peningkatan program perlindungan sosial bagi
masyarakat.

d. Advokasi berbasis data

Data SPKBK dituliskan dalam bentuk lapasane briefyang kemudian dipresentasikan

pada seminar nasional PEKKA dalam acara Forum Nasional PEKKA bulan November 2013.
Dalam Seminar Nasional ini PEKKA mempresentasikan hasil SPKBK yang kemudian
dibahas oleh tiga narasumber yaitu dari BPS, Bappenas dan DPRA2dsakesempatan

ini Seknas PEKKA menyampaikan satu temuan terkait dengan angka perempuan kepala
keluarga (pekka) yang lebih besar dari hasil Susenas BPS. Diharapkan temuan PEKKA ini
dapat menjadi masukkan bagi pemerintah dalam melakukan pendataan darpunam
mengidentifikasi masyarakat miskin khususnya perempuan kepala keluarga dan
mengentaskan mereka dari kemiskinan.

Sosialisasi hasil SPKBK dilakukan sampai ke tingkat lokal yaitu di desa SPKBK melalui
diskusi terfokus dengan mengundang tokoh masyarak&ih perempuan dan pemuda

serta kader PEKKA. Seknas menekankan pentingnya data berbasis desa seperti SPKBK
menjadi dasar dalam merancang kegiatan pembangunan desa. Terlebih dengan
ditetapkannya Undangndang N6 tahun 2014 Tentang Desa, maka desa mentibk

otonom untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembangunan dan
disyaratkan untuk melibatkan masyarakadtlerespons disahkannya UU Desa, data
seperti SPKBK ini dapat dipakai sebagai dasar menyusun pembangunan di tingkat desa.
Selesai presentasi Bh SPKBK, kader PEKKA berdiskusi menyusun rencana kerja
berdasarkan data temuan SPKBK yang akan menjadi kegiatan Serikat PEKKA bersama
masyarakat.

Datadata yang terus menerus didiskusikan dan di sosialisasikan antara lain:

A Angka perempuan kepala kelgar SPKBK (ratata 25 %) lebih tinggi dari angka
keluarga yang dikepalai perempuan dari data PPLS maupun BPS. Hal ini terjadi
karena perbedaan unit analisis dalam pendekatan pendataan vyaitu SPKBK
menggunakan keluarga sebagai unit analisis sedangkan RRLEP& menggunakan
unit analisis rumah tangga. Pendekatan unit analisis rumah tangga memungkinkan
adanya keluarga yang dikepalai perempuan dalam masyarakat yang tidak
teridentifikasi.



A Dari data terpilah keluarga yang dikepalai perempuan atau-ldiki temyata
keluarga yang dikepalai perempuan memiliki tingkat kesejahteraan lebih rendah dari
keluarga yang dikepalai lalkaki.

A Keluarga baik yang dikepalai perempuan atau-leki memiliki akses yang hampir
sama terhadap program perlindungan sosial, namunyata program perlindungan
sosial yang selama ini diberikan bagi masyarakat kurang mampu masih belum dapat
meningkatkan tingkat kesejahteraan keluarga yang dikepalai perempuan.

A Akses perempuan kepala keluarga terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan,
pekerjaan yang bernilai ekonomi tinggi, dokumentasi kependudukan (KK, KTP),
dokumentasi perkawinan (Akta Nikah dan Akta Cerai) dan Akta Kelahiran anak lebih
rendah dari kepala keluarga ldkki.

Pengalaman SPKBK mensosialisasikan hasil temuan telah dapauka aparat desa

dan masyarakat akan masalah yang dihadapi masyarakat sesungguhnya. Selain itu juga
mulai muncul kesadaran akan pentingnya data di tingkat desa dan menggunakan data
tersebut untuk menyusun rencana kegiatan advokasi.

e. Tantanganpelaksanaan

Tantangan yang dihadapi oleh PEKKA dalam pelaksanaan SPKBK antara lain pelibatan
masyarakat umum yang tidak memiliki pengalaman dalam penelitian untuk menjadi
pendata memerlukan perhatian dan pendampingan khusus. Sebagian besar pendata
tidak memiliki pengalaman dalam penelitian ditambah pendidikan formal yang terbatas
menyebabkan perlu waktu lama melatih mereka dalam proses pendataan. Selain itu,
pendata yang sudah dilatih mengundurkan diri karena berbagai sebab seperti dilarang
oleh ayahnya, itlak sanggup karena merasa tidak mampu, karena terlibat dalam
kegiatan lain ataupun mendapatkan pekerjaan lain. Sehingga harus mencari gantinya
dan melatih ulang.

Selain itu kuesioner yang terisi harus di cek dengan teliti karena kdddaglitemukan
kesalahan dalam isian. Lebih lanjut berdampak pada proses pembersihan data karena
masih ditemukan inkonsistensi dalam mengisi jawaban kuesioner meskipun sudah ada
koordinator desa ataukoordinator kecamatan yang bertugas mensupervisi proses
pendataan. Untuk mngatasi hal ini, Seknas dan Sekwil PEKKA bekerja keras
mendampingi dan mensupervisi pendata dalam proses pendataan dan perlu waktu
panjang untuk pembersihan data.

Dalam proses pembersihan data, juga ditemukan kesalahan yang terjadi padansaat
data. Meskipun dilakukan supervisi selama prosafi data, namun masih terjadi
kesalahan dan harus di cek ke fisik kuesioner. Tantangan lainnya adalah sulitnya
memperoleh data di tingkat desa. Ada desa yang tidak memiliki data sama sekali,
sehingga se®aktu tim SPKBK mencari data desa tidak diperoleh. Untuk mengatasi hal ini
data dicari di tingkat kecamatan.



Tantangan juga dihadapi PEKKA dalam proses pengolahan data dan penulisan laporan.
Keterbatasan kemampuan tim data PEKKA dalam pengolahan dataelbadian
ketergantungan pada SMERU. Perintah dalam STATA dan hasil data yang diolah
dikonsultasikan dan di cek oleh SMERU yang tentunya memerlukan waktu. Sedangkan
dalam penulisan laporan diperlukan pengetahuan khusus tentang definisi atau
pengertian suatupengertian misalnya dalam menghitung tingkat pengangguran atau
anak putus sekolah, perlu mengetahui definisi dan cara menghitung sehingga benar dan
valid. Diperlukan keahlian khusus juga dalam membuat grafik dalam penyajiannya agar
mudah dibaca dan lebih emarik.

f. Strategi dan rencana 2014

Pengalaman berharga PEKKA dalam SPKBK untuk mendapatkan data level desa berbasis
komunitas menjadikan perlunya PEKKA menerapkan pendataan berbasis komunitas di
tingkat desa. Kemudian menggunakan data tersebut untuk ambiokepada para
pemangku kepentingan dan masyarakdt sekitarnyauntuk perbaikan kehidupan
perempuan kepala keluarga dan masyarakat miskin yang lebih baik. Melihat manfaat
dari data pada level desa, mulai tahun 2014 PEKKA akan melakukan pendataan yang
berkelanjutan, sehingga data dapat terus diperbaharui dengan melibatkan anggota
Serikat PEKKA dan masyaratkagekitarnya

4. Akses Keadilan Perempuan Kepala Keluarga

Memfasilitasi masyarakat untuid | :
mendapatkan hak agar dapat diakui seca; :
resmi  oleh negara akan identitas

hukumnya merupakan salah satu fokus™
program pemberdayaan hukum Pekka
wilayah pengorganisasian Pekka di
propinsi. Persoalan identitas hukum terka

terkesan sangatlah sederhana dalam
penyelesaiannyaNamun bagi perempuans :
kepala keluarga dan masyarakat miskin tidaklah demikian. Studi Akses Keaddan ya
dilakukan oleh PEKKA dan AP tahun2010 menemukan kurang dari 50% perempuan
miskin yanglisurveitidak memiliki akte nikah dan 56% anak merekkki memiliki akte
kelahiran. Menurut pengakuan mereka mahalnya biaya pengurusan dokumen termasuk
biaya transportasi menjadi faktor penyebabnya, ditambah mereka mengakui kurang
memahami proses pengurusan dokumen identitas hukum.

&



Banyak faktor yang menyebkdin mahalnya biaya pembuatan dokumen kependudukan.
Biaya tandatangan dan stempel aparat desa dan pungutan liar oknum petugas dengan
RFfAK GoAl &l 1 S ( Aptaktek YaSo\jHehak YiteryUukan JNHapaingai.
Birokrasi yang rumit membuat enggan masyatakintuk mengurus dokumentasi
identitasnya secara langsung ke kantor pelayanan terkait. Lebih lanjut, peraturan
tentang biaya retribusi yang ditetapkan sejumlah pemerintah daerah menambah
panjang kendala bagi masyarakat miskin khususnya mendapatkan dantitas mereka

terkait kependudukan. Persoalan tersebut diatas tercermin dalam pengalaman anggota
Serikat Pekka dalam membantu masyarakat mendapatkan haknya atas identitas. Sikap
diskriminatif kerap dirasakan oleh Kader Hukum ketika mereka membawa sberka
pengajuan pembuatan akte kelahiran dari masyarakat miskin yang mereka himpun,
GFryLIF YSYOSNR]FY ddzry3a GF Yol KIyé &SLISaSNLdzy
Kader Pekka di Sumatera Selatan misalnya mengeluhkan kebingungannya bahwa dalam
Peraturan @éerah pengurusan akte kelahiran anak yang berumbiadiah 60 hari adalah

gratis. Namun pada kenyataannya semua orang memberikan bayaran. Walhasil berkas
yang mereka ajukan tidak diproses oleh petugas kantor catatan sipil setempat (Box 1
cerita kasus)

a @ya takut mbak, saya jadi kepikiran apa sebaiknya kami bayar saja ya! Soalny:
saya tanya orangrang yang antri di depan, mereka juga membayar. Darif
RALISNIF{dzlly &ASLISNIA AYyAé RSYALAlLY |
menjadipenanggung jawakepengurusan pembuatan akte kelahiran di desanya me
telepon.

Ibu Aida, demikian di biasa disapa menjadi gamarapakah informasi ngurus aki
1SEtFKANYIYY 3ANFGA& Alddz 0Syl NJ | RI-nga satt g
menyat&an bahwa di kabupaten itu memberlakukan pelayanan akte gratis u
semua umur tidak hanya untuk yang berusiebdivah 60 hari ataupun diawah satu
0 Kdzy® 5AF YIAAK 060Ay3dzyd RSy3dIly LISya:
orang membayar? CumaSpl { I &ty 3 GARF]1 YSYol &l NK
YSyeStraily tS0AK RSiOGFAtX a.lyerl at
seronok, karena sering ditayangkan akhirnya orang melihatnya sebagai sesuati
biasa dan lumrah. Demikian juga jamakndgara kita ketika mengurus swsirat dan
lainnya harus ada uang lelah, karena semua orang terbiasa membayar

kepengurusan akhirnya semua orang menganggap sebagai suatu hal yang wajar
Kita terlihat menjadi orang yang berbeda, tetapi beltentu yang berbeda itu salal
Bisa jadi orangrang yang membayar tersebut tidak tahu informasi, atau mun
mereka mengira pembayarannya memang resmi karena pungutannya dilakuka
petugas/pegawai/orang berseragam yang ada dinas tersebut. Petugasidah digaji
untuk itu, misalnya dia mengatakan bahwa untuk upah ketik, bukannya dia me
RAIF2A alfl K alddz Gdza3l ayel dzyidzl YSy!
dari Pekka atau masyarakat lainnya saat itu. Apalagi, kejadian tersebutpahamn
bagian kecil darrangkaiancerita panjang tentang pembuatan akta oleh Pekka
wilayah tersebut.



Sebelumnya, peristiwva yang dramatis ju
terjadi di kantor yang sama. Saat itu kac
Pekka membawa lebih dari 1000 berk
permohonan pembuatan aktikelahiran. Sehar
sebelumnya mereka mendapatkan angin se
ketika di hadapan Kepala Dinas, Bup.
memberikan instruksi agar semua permohon
akta kelahiran orang miskin tersebut sege
diurus dengan biaya gratis. Kepala Dit
berkomitmen untuk mengurus ggmohonan
tersebut secepatnya, minimal 50 permohon:
perhari akan diselesaikan. Namun keesol
harinya ketika beberapa kader datang unt
mengecek segala sesuatu terkait permohon
akta tersebut, posisi berkas berserakan (ber
permohonannya dimana, syaat lainnya di
mana). Dengan perasaan yang campur a
' saat itu; marah, kecewa, jengkel, dikecilk:
terhina, dsb, mereka memungut berkbsrkas tersebut membawa ke mushola ya
akhirnya menjadi pos sementara mereka untuk menyatukannya kembali dengan-<
syaratnya. Sampai beberapa hari berikutnya mereka harus berada di kantor tet
hingga malam.

Sejak awal, hambatan dan rintangan dihadapi oleh Pekka dalam pembuatar
kelahiran ini, seperti: menghadapi masyarakat yang selain belum mengetahui isic
tentang pentingnya akta kelahiran juga sangat apatis untuk mengurusdiaknereka
tentang hak identitas yang satu ini karena berbagai alasan. Setelah masyarakat ti
kesadarannya, berhadapan dengan pelayan masyarakat dari berbagai kalangan
pengurusan identitas ini menjadi tantangan tersendiri. Cara pandang salah masy.
dan terlanjur membudaya merupakan hal yang disadari sejak awal menjadi tant:
terberat, tak terkecuali bagi kader Pekka.

Sampai saat ini aku masih teringat ketika memregalah seorang kader karer
melakukan kesepakatan antara Dinas dan kader tentang berapa uang yang diba
untuk pengurusan akta kelahiran ini. Harga yang ditetapkan pastinya berdas
kompromi dengan kader Pekka lainnya dan masyarakat. Larangan mkarbaang ke
pegawai pemerintah untuk kepengurusan yang seharusnya tidak menggunakar
atau melebihi dari ketentuan yang seharusnya adalah-nilai yang ditanamkan dalar
program pemberdayaan pekka, merekapun tahu akan hal itu. Namun, aku mem.
kondisi mereka, betapa relasi kuasa berperasidi 'Tak Ada Uang, Tak Ada Akta.

G!' YRFATFY FTRE 1FYG2N ftFAYyyeFrs F1dz A
lagi. Tapi sayangnya hanya itu kantor yang bisa menerbitkan akta kelahiran di w
inMé RSYALALY (lFalyel (Salfeo ! 1dz YSYF
dalam suara yang kudengar dari ujungHkipitu.



Sering aku meyakinkan bahwa apa yang pekka lakukan ini dalam rangka mel
perubahan. Aturan pasti dibuat dengan sebuah aladan pertimbangan tertentu
misalnya kenapa pemda setempat membuat perda gratis untuk pembuatan
kelahiran tanpa batas umur hal ini pasti dikarenakan pemerintah daerah ters
melihat kondisi dan situasi wilayah tersebut. Inilah yang menjadi tantahganya;
bagaimana kebijakan yang baik, dapat diimplementasikataghng sesuai denga
peraturan yang sudah dibuat.

Kesulitan tidak hanya terjadi di kantor catatan sipil, di kantor lainnya pun peri
serupasering kaliterjadi. Harthari berikutrya yang kudengar adalah certarita gigih
dan keberanian kader pekka dalam memperjuangkante& masyarakat yang ada
sekitarnya, dalam hal ini adalah hak akan identitas.

Lia, punya cerita sendiri tentang hal ini. Suatu ketika di Dinas Kependudlsa
Catatan Sipil dia terpaksa harus ribut dengan pegawainya karena semenjak keda
mereka di pagi hari ke dinas tersebut tak ada yang melayani. Baldk mereka
menanyakan kapan giliran mereka dilayani, pegawai bagian pengurusan
mengatakan jikanereka masih sibuk dan masih banyak yang diurus. Seringnya
Pekka datang ke kantor tersebut membuat pegawainya hafduali kepala bahwe
berurusan dengan kader Pekka membuat mereka tidak memperoleh pendapatan
sehingga Pekka menjadi daftar ahir dalam urutan prioritas orang yang harus diur
Menunggu meskipun kesal dilakukan sampai waktu menunjukkan pukul 2 siang. N
disepelekan karena sudah berulakaji sebelumnya kader mendapatkan perlakuan y:
alYFZ [ Al YSy 3l {lkanhi giembawh thedkas yrang miskozyahd tit
ada duitnya,. Tapi tidak ada hak kalian memperlakukan kami seperti ini. Kalo kalial
mau melayani kami, baik kalian tuliskan begag a I NJ RA RSLJ y
a9[! ., !'bL hw! bD alL{Y labahdE da 8dkikiayad datanglké s
flr3AHE RSYALTAFY 1FGF [AF &FYOAf YSydzy
petunjuk di mana tulisan itu harus diletakkan. Tak ayal, peristiwa tersebut met
keributan yang mampu membuatekretarisdan Kadin turun tangan dalam peristiv
tersebut.

Bagaimana kader Pekka kemudian berusaha untuk memperjuangkanrhake
masyarakat adalah cerita yang selanjutnya aku dengar, kuamati dan memkt
kagum. Meskipun sering berdebat, tidak membuat kader betihmendekati dinas
catatan sipil. Pendekatan dilakukan di level tingkatan yang paling berpengaruh. M
mencoba mengambil hati orarmang tersebut, memberikan pemahaman tenta
kondisi masyarakat. Tidak terpaku dengan satu pihak, kader juga melakelkdaekatan
dengan pihak lainnya. Baik instansi terkait masalah hak identitas seperti: PN, P,
maupun instansi yang tidak berhubungan secara langsung dengan hak identitas
sosial misalnya, dinas yang sebelumnya terpikir tidak ada sangkut pautmgmrd
urusan pembuatan akta ini, kemudian membantu mengajarkan dan memfas
masyarakat lewat Pekka cara mengakses Itsbat nikah secara gratis melalui sidang
dan pelayanan satu atap dengan KUA dan dinas catatan sipil dengan pendanaa
APBD.Bappeda selaku pembuat perencana anggaran memberikan lampu hijat



memfasilitasi pekka untuk beraudiensi dengan DPRD yang mempunyai kewer
membuat anggaran dan legislasi. Mereka mempelajari bagaimana mencari solus
caracara yang lebih baik perti melakukan loh negosiasi dan menggunakan data c
perda sebagai alat perjuangan.

Saat ini, titik terang mulai terlihat, hubungan kader Pekka dengan para pem:
kepentingan berangsur membaik. Semuanya adalah buah dari segala usah:
dilakukan.Kegigihan, keberanian, ketekunan, kesabaran adalah bagian penting l¢
yang tak dapat dipisahkan. Semua orang belajar. Masyarakat belajar tentanc
haknya sebagai warga negara. Para pemangku kepentingan belajar tentan
melayani dan bermitra degan masyarakat ,maupuarganisasimasyarakat sipil. bt
Kader belajar bahwa perjuangan yang konsisten membuat semua perubahan m
mungkin diwujudkan. Dan aku pun belajar bagaimana semua berproses
kehidupan mereka. Bagaimana semua orang memahashwa untuk memperbaik
tatanan kehidupan yang lebih baik, semua pihak harus bekerjasama.

Perjuangan belumlah usai, namun rasanya langkah kaki semakin ringan karena ak
setidaknya sampai saat ini arahnya sudah benar. Semoga dengan .... tujuatiopan¢
citakan tercapai. Amin.

a. Kerangka dan Strategi Pemberdayaan Hukum Pekka

Bemagai persoalan hukum yang dihadapi oleh perempuan dan masyarakat marjinal
membutuhkan strategi khusus dalam penyelesaiannya. Untuk itu, Seknas Pekka
mengembangkan kerangka pemberdayaan hukum guna menjawab problematika hukum
yang dihadapi oleh masyarak&tpis bawah secara bertahap dan berkesinambungan.
Penyadaran akan hak setiap warga negara akan identitas hukum, terbebas dari segala
bentuk diskriminasi dan kekerasan merupakan pilar mendasar dalam kerangka
pemberdayaan hukum Pekka. Setelah mengetahui, yadari akan haknya, tahap
selanjutnya dibutuhkan peningkatan kapasitas masyarakat untuk lebih berdaya dalam
menyelesaikan persoalan hukum yang dihadapi. Penyadaran kritis dan peningkatan
kapasitas tidaklah cukup tanpa dukungan yang intensif dan efektifsganua elemen
masyarakat. Untuk itu pilar ketiga pemberdayaan hukum pekka adalah pengorganisasian
dan membangun jaringan kerjasama guna membangun dukungan baik dari internal
organisasi serikat Pekka, masyarakat maupun dari instansi formal maupun nor forma
baik di tingkat lokal maupun nasional dalam memperjuangkan-haék hukum
perempuan, masyarakat miskin dan marjinal lainnya. Dukungan organisasi dan jaringan
yangrapi menjadi dasar bagi pilar pemberdayaan hukum selanjutnya yaitu melakukan
advokasi perubaan kebijakan dan nilaiilai yang diskriminatif menjadi kebijakan yang



memberikan keadilan bagi semua warga negara tak terkecuali bagi perempuan,
masyarakat miskin, dan marjinal.

1 Penyadaran kritis akan hak identitas hukum dan bebas dari tindakan
diskriminasi dan kekerasan
Proses penyadaran kritis dilakukan melalui diskusi dan sosialisasi materi hukum kepada
anggota serikat Pekka, anggota dan tokoh masyarakat, aparat desa, hingga petugas dan
staf instansi pemerintahan. Pada tahun 2013entatat 660 orang anggota Serikat

Pekka yang dilibatkan dalam diskusi hukum. Sementara itu, sosialisasi materi dan

informasi penyadaran hukum diberikan kepada anggota masyarakat, aparat
pemerintahan, dan staf instansi pemerintah setempabanyak 790 .

Tabel 6. Data SMS GatvayKegiatan Paralegal 2013

KALB| SULTR
No | Nama Kategori Nama Sub Kategori | ACEH| JABAR| JATENC AR A NTB NTT
L|P| L |P|L|P |L|P|L | P|L|P P
1 | Diskusi Hukum | Memberi materi / diskusi
di Kelompok di kelompok PEKKA 10| 59| 12| 34 46| 32/328 23
PEKKA DLL 2| 114
2 | Sosialisasi Kepada instansi
Hukum di pemerintah terkait 92| 55 2| 3| 8| 16
Masyarakat Ke Aparat desa/kec/kab | 2| 13| 81| 132| 5 10| 33| 67|113| 30| 72
Keanggota masyarakat 2 5 17| 14 9 9
DLL
3 | Kursus Hukum | Kursus hukum
diselenggaran oleh
PEKKA 10 1] 226|699
DLL 1
4 | Kasus yang KDRT 3| 16 6| 24| 71| 16| 16
Terselesaikan | Kekerasan seksual 1| 5 3/ 23| 57| 21| 21
Gugat Cerai diPA 44| 183 2 1| 24| 84| 156|168
Itsbat Nikah di PA 180/ 69| 5| 11
Pengesahan perkawinan
di PN 21| 21
Gugat cerai diPN 3 4 8| 6| 264|415| 445|514
Akta Kelahiran 28| 40| 1 1 11| 12
DLL 2
5 | Pendampingan | Konsultasi / konseling 1| 17| 12| 15/ 1 4| 3| 13| 13| 20| 3| 4
Non Litigasi Mediasi oleh Kader
PEKKA 5/ 1
Mediasi oleh kader pekk:
dan pihak lain 4 2
Buruh Migran 4
DLL
6 | Pendampingan | Lapor polisi 1 2| 49| 29| 9|16| 73| 28| 12| 45
Litigasi Ke PA 3| 2 1| 3| 3| 44| 47
Ke PN 2 3 1] 3| 2
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Tabel 7. Data Kegiatan Penyadaran hak di masyarakat

Penerima
No Nama Kategori Nama Sub Kategori Manfaat
2012 | 2013
1 | Diskusi Hukum di Memberi materi / diskusi di 3.874 1513
Kelompok PEKKA kelompok PEKKA
2 | Sosialisasi Hukum di | Kepadanstansi pemerintah 283 188
Masyarakat terkait
Ke Aparat desa/kec/kab 306 220
Keanggota masyarakat 3.280 382
3 | Kursus Hukum untuk | Kursus hukum diselenggarakan| 4.067 284
masyarakat oleh PEKKA
11810 2,587

Diskusi, sosialisasi informasi hukum dan kursus hukum yang dilakukan menekankan pada
proses penyadaran anggota serikat Pekka, anggota masyarakat dan aparat pemerintahan
bahwa kepemilikan identitas hukum itu penting dan menjadi hak mendasar semua
warga negea. Lebih lanjut adalah kewajiban negara untuk memenuhi hak atas
pengakuan warga negaranya melalui identitas hukum. Materi penyadaran dan
peningkatan informasi hukum yang disampaikan dalam diskusi dan sosialisasi hukum
juga mencakup informasi persyaratagang harus disiapkan masyarakat ketika
mengajukan pembuatan kartu identitas. Sosialisasi adanya Surat Edaran Mahkamah
Agung dan Kementrian Dalam Negeri tentang pembuatan akta kelahiran bagi anak usia
di atas 1 tahun secara kolektif juga menjadi salah gmmbahasan. Melalui diskusi
terungkap banyak masyarakat yang tidak memiliki akte kelahiran dan akte nikah.Tidak
hanya itu banyak pula masyarakat yang tidak memiliki Kartu Tanda Penduduk dan Kartu
Keluarga yang merupakan persyaratan mendasar yang harengkdpi untuk
mendapatkan kartu identitas lainnya.

1 Peningkatan Kapasitas Pekka dalam memfasilitasi penyelesaian masalah
hukum di masyarakat.

Upaya memfasilitasi penyelesaia
masalah hukum di masyarakat
oleh kader Pekka mensyaratkan®
pengetahuan yang cukup dan
keterampilan  khusus  dalam
memproses penyelesaian kasu_s* -
baik melalui jalur hukum maupun:
di luar jalur hukum (formal dang
non formal).Untuk tu berbagai
pelatihan diselenggarakan untu
meningkatkan kapasitas anggota
serikat Pekka guna menyiapkan
mereka sebagai kader hukum

L



No

© 0N O O b~ WON P

B R R R R R R R R
© 0O N O UM WN RO

atau paralegal yang handal. Dalam tahun 2013 ini terhitung 629 anggota Serikat Pekka
yang telah dilatih menjadi paralegaleltka melalui pelatihan paralegal di tingkat
kecamatan, kabupaten dan propinsi. Pelatihan paralegal secara khusus menyiapkan
mereka untuk dapat memfasilitasi proses penyadaran hak, penyebaran informasi hukum,
dan penyelesaian hukum di masyarakat. Selinparalegal mempunyai peran untuk
mendokumentasikan dan melaporkan seluruh kegiatan pendampingan hukum yang
dilakukan. Untuk memudahkan paralegal melakukan peran tersebut, Seknas Pekka
mengembangkansistem monitoring aktivitas hukum di masyarakat melaluBMS
Gateway.

Peningkatan kapasitas kader untuk menggunaketem monitoring sms gatewaipi
diberikan melalui Pelatihan Pendokumentasian Kegiatan Pemberdayaan Hukum Pekka
yang diadakan di tingkat propinsi atau kabupaten. Pada tahun 2012 telah dila#tusan
(lima) wilayah sedangkan di tahun 2013 dilakukan di 2 (dua) wilayah. Peran Paralegal
Pekka dalam memfasilitasi pengurusan dokumen identitas hukum masyarakat bisa
dikatakan sangat signifikan. Dalam tahun 2013, Paralegal Pekka berhasil memfasilitasi
terbitnya 30.553 akte kelahiran, 3.766 akte nikah, 294 akte cerai, 2.192 Kartu Keluarga,
dan 1.295 Kartu Tanda Penduduk. Angka ini melonjak lebih dari delapan kali lipat dari
jumlah penerbitan kartu identitas hukum masyarakat yang difasilitasi oleh Pakalega
Pekka pada tahun 2012. (Tabgl 8

Tabel 8. PenanganarKasusHukumPekkalahun 2012 2013

Sampai dengan 2012 2013
Provinsi

i ik corat KK KTPLGaSI o B0 N cer KK KTP Litgast oo
Aceh - - - - - - - 741 - 44 - - 3 36
Jawa Barat 23 706 41 29 478 4 - 933 862 82 144 38 76 310
Jawa Tengah - - - - - - - 527 - 14 62 48 2 -
Kalimantan Barat 6 - 5 4 8 - - 115 - 9 5 18 10 21
Nusa Tenggara Barg - 63 7 - - - - 964 435 44 480 480 44 44
Nusa Tenggara Timt - - - - - - - 422 4 - 7 6 126
Sulawesi Tenggara 1 - 1 - - - - 731 20 2 232 26 1 1
Maluku 1.416 - - - - - - 19,174 1,016 55 250 420 - 180
Sumatra Selatan - - - - - - - 628 97 4 102 102 - 52
Sumatra Utara - - - - - - - 2,533 50 2 675 50 3 3
Jawa Timur - 78 - - - - - 180 56 1 - - 3
Sulawesi Utara 675 - 10 331 163 - - 469 862 1 -
Sulawesi Selatan - - - - - - - 124 173 22 107 44 13 39
Bali - - - - - - - - - - -
Jogja - - - - - - - 107 - - -
Banten 925 1 1,200 104 2 2 2 2
Kalimantan Selatan - - - - - - - 450 17 3 -
Sumatra Barat - - - - - - - 1,235 70 9 126 61 - 9
Jakarta - - - - - - - - - - -

Total 2.046 848 64 364 649 4 - 30,533 3,766 294 2,192 1,295 153 694



Selain memfasilitasi pembtan identitas hukum, paralegaleRka juga memfasilitasi
penyelesaian kasus kekerasan terhadap perempuan, perselingkuhan, sengketa tanah,
hingga pencurian motorKepercayaan masyarakat kepadadkr dalam membantu
menyelesaikan masalah hukum sangat besar. Kader Pekka NTB menceritakan bahwa
masyarakat mendatangi kediamannya atau Center Pekka umekgonsultasikan
persoalan hukum yang dihadapi berdasarkan saran dari aparat desa setempat. Tak
terbatas anggota masyarakat setempat, warga dari desa lainpun mendatangi Paralegal
Pekka

1 Membangun jaringan kerjasama dan dukungan terhadap perjuangan Hadk
perempuan dan rasyarakat marjinal

Proses penyadaran hukum dan penanganan kasus oleh kader hukum Pekka di
masyarakat tak dapat dipisahkan dari jaringan kerjasama dan dukungan yang dibangun
Pekka dengan berbagai pihak baik tingkat lokal maupun nasional. Keterlibatam semu
elemen masyarakat dan pemerintah menjadi keniscayaan untuk mendukung proses
pemberdayaan hukum yang dikembangkan Pekka di semua wilayah agar berjalan dengan
baik.

Forum Pemangku Kepentingan Penguatan Hukum Masyarakat yang dikembangkan di
hampir seluruhwilayah pengorganisasian Pekka memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemenuhan hak masyarakat khususnya dalam identitas hukum. Di Karawang,
Jawa Barat misalnya, proses pendataan pengajuan akte lahir anak dilakukan oleh Kepala
Desa, berikut dengapengumpulan dokumen lainnya yang menjadi persyaratan. Data
dan berkas yang telah terkumpul kemudian diserahkan ke Paralegal Pekka untuk
diperiksa ulang sebelum mengajukannya ke kantor Kependudukan dan Catatan Sipil
setempat. Masih di Karawang, Pengadildegeri memberikan kepercayaan kepada
Pekka untuk membantu masyarakat mengurus pembuatan akte kelahiran secara kolektif.

Kerjasama antara Paralegal dan aparat desa dalam pengurusan akte kelahiran anak juga
terjadi di Nusa Tenggara Barat. Salah satu Kepasa di Lombok Barat meminta
bantuan Pekka untuk pengurusan akte kelahiran masyarakat di wilayahnya. Menurutnya,
jlka Pekka yang mengajukan permohonan pembuatan kelahiran, maka akan
mendapatkan keringanan biaya dikarenakan Pekka sudah membangun kerjasama d
komunikasi yang baik dengan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di wilayah tersebut.

Pendataan dan pengajuan itsbat nikah yang dilakukan oleh Paralegal Pekka di
Kalimantan Barat melalui sidang keliling mendapatkan dukungan positif dari Pengadilan
Agama dan Kantor Urusan Agama setempat. Kesediaan PA Mempawah untuk melakukan



sidang keliling di kecamatan Sungai Kakap disambut baik oleh KUA setempat dengan
mencarikan tempat pelaksanaan sidang keliling.

1 Advokasi kebijakan pemenuhan hak identitas hukum

Pertemuan koordinasi dan komunikasi dengan lembaga terkait di tingkat nasional
berkontribusi terhadap perubahan kebijakan khususnya terkait pemenuhan identitas
hukum masyarakat. Koordinasi dan komunikasi yang dibangun oleh Pekka dengan
Mahkamah Agung, Kem#ran Dalam Negeri dan Kementrian Agama sangat berguna
untuk berbagi informasi dan pengalaman Pekka dalam memfasilitasi pembuatan
identitas hukum serta data kebutuhan riil masyarakat akan akte kelahiran dan akte nikah
di wilayah dampingan Pekka. Hasil patahn Pekka sangat dibutuhkan oleh ketiga
lembaga terkait sebagai dasar pengalokasian sejumlah dana dalam pembuatan dokumen
identitas hukum sesuai dengan data yang diajukan. Khususnya Mahkamah Agung, setiap
tahun meminta PEKKA mengusulkan kebutuhan persgurutsbat nikah secara prodeo

dan sidang keliling di wilayah PEKKA. Berdasarkan data ini, Mahkamah Agung dapat
mengoptimalkan dana yang dialokasikan di wilayah tersebut. Selain itu koordinasi
bermanfaat untuk membangun kesepahamaradiara instansi terkia dalam melakukan
terobosan kebijakan yang dapat diterapkan di tingkat nasional juga di tingkat daerah.

N 2 | Salah  satu terobosan

' penting adalah
dilaksanakannya pelayanan

satu atap yang merupakan
kerjasama tiga instansi
yaitu Pengadilan Agama,
Kantor Urusan Agama, dan
Catatan Sipil dalam
memberikan pelayanan
pada masyarakat mulai

dari proses itsbat nikah
dilanjutkan dengan
pencatatan pernikahan oleh KUA dan pembuatan Akta Kelahiran oleh Catatan Sipil bagi
anakl Y1 YSNBllF® {So6lF3FA gAflre&lrK aLAf20¢ LIST |
dan Sumut. Kader Pekka mengorganisir pelaksanaan kegiatan pelayanartagaini a
mulai dari melakukan sosialisasi informasi kepada masyarakat, mengumpulkan berkas
dan dokumen persyaratan yang dibutuhkamengoordinirpelaksanaan sidang satu atap.

1 Tantangan dan rekomendasi

Permasalahan hukum di masyarakat masih sangat baggakerjadi merata di hampir
semua wilayah, namun kemampuan PEKKA terbatas khususnya hanya menjangkau



wilayah PEKKA dan sekitarnya. Untuk itu, upaya melibatkan pihak lain seperti aparat
pemerintah, tokoh masyarakat, masyarakat, LSM, atau Lembaga BantulammHu
menjadi satu kebutuhan agar masalah di masyarakat dapat segera dibgsangan

lain persyaratan pembuatan dokumen perkawinsering kalitidaklah mudah, karena
masyarakat tidak memiliki dokumen dasar seperti KTP atau KK. Kadangkala terdapat
kasus ka masyarakat memiliki dokumen tersebut ternyata informasi tidak konsisten
antara satu dokumen dengan yang lainnya. Hal ini menyulitkan proses pelaksanaan
pelayanan satu atap yang menuntut proses pembuatan dokumen dalam waktu cepat.

Banyaknya masyarakatlak mampu yang tidak memiliki dokumen kependudukan dan
perkawinan memerlukan dana yang tidak sedikit untuk penanganan kasus secara prodeo
dan sidang keliling. Keterbatasan dana pemerintah pusat untuk memenuhi semua
kebutuhan tersebut menyebabkan lambatmpenyelesaian kasus kepemilikan dokumen
masyarakat. Kontribusi dana dari pemerintah daerah menjadi satu kebutuhan agar
permasalahan ini dapat diatasi.

Meskipun sudah ada revisi UU R4 Tahun 2013 yang menyatakan bahwa pengurusan
KTP, KK dan Akta Kelaim gratis namun masih saja terjadi adanya peraturan daerah
yang menetapkan pembayaran sejumlah biaya tertentu. Selain itu masih saja terjadi
praktek pungutan yang membudaya di masyarakat dan dianggap biasa.

b. Indonesia Young Women Activists Leadersbigvelopment. Program ini
didukung oleh HIVOS dan JASS

Program ini merupakan bentuk dukungan PEKKA pada pengembangan organisasi
perempuan muda yang akhirnya diberi nama FAMM Indonesia guna memperkuat
gerakan perempuan dan memastikan prosegenerasiktivis berjalan dengan baik dan
efektif. Secara khusus program ini bertujuan untuk:

V Memperkuat kepemimpinan aktivis perempuan muda untuk menjadi motivator dan
organisator kelompok perempuan muda yang berperan aktif dalam gerakan feminis
di Indonesia.

V Mempekuat aliansi feminis perempuanlintas wilayah, isu,usjaetnis dan latar
belakang, dengan cara mengembangkan agenda gerakan bersama.

Untuk mencapai tujuan ini dikembangkan strategi antara lain:

V Peningkatan kapasitas kepemimpinan perempuan feminis mudtarngnorganisasi
dan manajemen.



V Pengembangan ruang dialog formal maupun informal feminis perempuan lintas
generasi secara berkelanjutan.

V Menyediakan dan memelihara ruang aman dan strategi bergerak di mana mereka
dapat memperdalam analisis kekuasaan datidakadilan dalam pengorganisasian
yang mereka lakukan,

V Menghasilkan alat analisis dan membuat strategi baru,

V Memperbarui semangat dan komitmen,

V Melakukan dan menciptakan pengorganisasian dan kepemimpinan yang lebih sesuai
dengan konteks,

V Menguatkan raa saling percaya,

V Mengembangkan tujuan bersama untuk mengakomodasi kebutuhan dan
permasalahan yang muncul, serta

V Membangun hubungan vertikal dan horizontal lintas identitas, sektor, isu, dan
tempat.

Hingga akhir tahun 2013 program ini telah ikut berkdmisi pada perkembangan
komunitasFAMMI yang ditunjukkan oleh beberapa indikator seperti diuraikan berikut
ini.

V Jumlah aktivis perempuan muda yang mampu dijangkau melalui 2 (dua) lokakarya
Membangun Gerakan 9MBigrakhir di tingkat wilayah mencapai 24 orang dari 17
organisasi. Total jumlah alumni MBI adalah 158 dari 114 organisasi (tidak termasuk
dari Timor Leste). Mereka bekerja dengan tidak kurang dari 35.000 perempuan basis
yang tersebar di wilayah kerja magimasing.

V Jumlah aktivis perempuan generasi sebelumnya adalah 46 orang. Tidak kurang dari 6
orang yang masih aktif berkomunikasi dengan alumni MBI.

V Melalui dialog lintas generasi di MBI Sulmantap, 5 aktivis perempuan senior
Indonesia terlibat dan 1 orangad mereka adalah alumni MBI angkatan 2007 yang
terus mengikuti dan mendukung perkembangan aktivis perempuan komunitas JASS
Indonesia.

V Setidaknya 18 alumni MBI dari berbagai wilayah terlibat sebagai tim fasilitator dalam
kegiatan MBI di tingkat wilayah dali konsolidasi nasional.

V Tidak kurang dari 18 alumni MBI yang kami ketahui senang menulis hasil refleksi
pengorganisasian yang selanjutnya akan ditampung oleh JASS dalam bentuk konten
blog/website dan buku.

V Melalui diskusi buku Prisma dan Pandora seempanye yang dilakukan pada hari
Perempuan Internasional, One Day One Voice serta aksi menolak RUU ormas, JASS
Indonesia melibatkan dan menjangkau tidak kurang dari 1.400 perempuan dan laki
laki yang terdiri dari mahasiswa, siswa/santri SMA, dosen, gutyisalokal, dan
warga umum. Kegiatan tersebut juga mendapat liputan dari media lokal.



V Memberi ruang aman bagi kelompok minoritas seperti LBT dan aktivis perempuan
pada umumnya untuk mendiskusikan subyek yang tabu seperti seks dan seksualitas
di dalam MBI

V Koordinasi perlu ditingkatkan antara koordinator JASS Indonesia dengan tim
representatif wilayah. Masih ada kendala komunikasi dan kepadatan jadwal untuk
berkomunikasi secara intens. Strategi yang bisa dilakukan dengan memaksimalkan
penggunaan Blackbermessenger dan Whatsapp.

V Memastikan keterwakilan isu, usia dan wilayah dari peserta MBI dalam setiap
kegiatan JASS Indonesia dan JBE& sehingga dapat memperluas pengalaman
anggota komunitas.

c. Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro PEKKA

= y : N n = Program pengembagan Lembaga
Ay i~' \ A \B = = Keuangan Mikro PEKKA difokuskan
: » | pada pengembangan  sistem

monitoring  perkembangan  LKM

melalui teknologi A Y T2 NI & A aavyYz
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pengembangan  software  untuk

pembukuan online dan offline LKM

Siskom Pekka serta pengelataa

sistem pelaporan dengan

memanfaatkan sms. Hal ini guna

A meningkatkan efisiensi pengelolaan
LKMSiskom serta efektivitasistem

pendampingan oleh Seknas PEKKA pada pengurus nya. Sistem ini dapat meningkatkan

profesionalitas pengelolaan simpan pinjam aaleKM Siskom.

Hingga tahun 2013 jumlatelah berkemband.KM Siskom (berbaskomunitas) PEKKA
sebanyak 48unit yang tersebar di 18 PropinsiMelalui sistem pemantauan yang
dilakukan terlihat bahwaumlah simpanan mengalami peningkatan redta 26 % setiap
tahunnya. Hal tersebusejalan dengampenambahan jumlah LKM yang masuk ke dalam
cakupan wilayah PEKKA di 11 propinsi lainnya yang mulai dibentuk tahun 2011.

1 Perkembangan simpanan

Simpanan di LKMmengalami kenaikan 28,99% dari Rp. 2.659.359:2&&njadi
Rp.3.476.609.814di tahun 2011 dikarenakan ada penambahan jumlah LKM di 6 wilayah
baru (Sumut, Sumsel, Banten, Yogyakarta, Kalsel dan Sulsel). Dengan terbentuknya LKM
baru di 4 propinsi baru (8wbar, Jatim, Sulut, Jakarta) di tahun 2012 memberikan
kontribusi terhadap kenaikan prosentase jumlah pinjaman sebesar 7,66% . Tahun 2013



perkembangan simpanan mengalami
Rp5.261.073.789,dari jumlah tahun 2012 sebesRp. 3.742.936.8186,

lonjakan besar

hingga 40,56%

menjadi

Tabel 9. Perkembangan Simpanan 2042013

No Wilayah 2010 2011 e 2012 2013
1 | Aceh 479,679,280 447,754,300 544,487,900 636,716,420
2 | Jawa Barat 133,591,900 147,678,100 178,108,400 213,506,400
3 | Jawa Tengah 130,282,000 179,529,400 224,965,100 262,439,904
4 | Kalimantan Barat 120,313,775 184,822,850 218,559,100 384,966,711
5 | Nusa Tenggara Barat 90,121,600 122,899,246 117,918,824 171,185,667
6 | Nusa Tenggara Timur, 1,506,277,203 2,109,171,793 2,100,280,717 3,027,310,992
7 | SulawesiTenggara 187,798,500 204,516,125 214,121,275 245,658,975
8 | Maluku Utara 47,295,000 47,295,000 13,843,700 16,996,500
9 | Sumatera Utara 2,413,000 5,538,500 25,493,020
10 | Sumatera Selatan 11,174,000 11,709,500 95,144,000
11 | Sumatera Barat 7,342,000 15,159,000
12 | Banten 12,853,000 41,352,600 45,590,300
13 | Yogyakarta 1,274,000 11,326,100 22,574,900
14 | Jawa Timur - 14,309,500 12,665,500
15 | Kalimantan Selatan 1,665,000 6,709,500 20,948,500
16 | Sulawesi Selatan 3,564,000 13,432,500 14,696,500
17 | Sulawesi utara 13,962,600 11.246.000

18 | Bali -

19 | DKI Jakarta 4,969,000 50,020,500
Jumlah 2,695,359,258 3,476,609,814 3,742,936,816 5,261,073,789

Prosentase kenaikan 28,99 7,66 40,56
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1 Perkembangan Pinjaman 2012013
Sama halnya dengan kegiatan simpanan, akses pinjaman anggota kepada LKM
meningkat setiap tahunnya. Ratata kenaikan jumlah pinjaman sebesar 16% setiap
tahunnya. Hingga akhir 2013, jumlah kwlatif pinjamanseluruh LKM tercatat Rp.
40.058.054.29% atau naik sebesar 26,37% dari tahun sebelumnya Rp. 31.699.602.450,
Kenaikan pinjaman juga cukup signifikan diwa 2011 sebesar 12,19%lari tahun
sebelumnyasejalan dengampenambahan jumlah LKM dan wilayah gp#tin kerja PEKKA
di 11 propinsi yang baru.

Tabel 10. Perkembangan Pinjaman 20&®013LKM Siskom Pekka

NO WILAYAH TARUN
2010 2011 2012 2013
1 | Aceh 3,916,362,700 4,162,801,000 5,211,512,500 6,303,568,600
2 | Jawa Barat 2,535,527,600 2,023,735,200 2,243,065,500 2,738,645,500
3 | Jawa Tengah 2,105,594,000 2,311,363,500 2,511,540,000 3,178,835,000
4 | Kalimantan Barat 546,315,000 1,318,713,550 1,547,232,500 2,360,493,10C
5 | Nusa Tenggara Bara] 2,258,598,400 2,479,332,596 2,527,948,100 3,120,048,447
6 | Nusa Tenggardimur | 10,924,641,05C 12,713,111,65(0 13,511,541,15Q0 17,123,672,650
7 | Sulawesi Tenggara | 3,092,414,000 3,485,124,500 3,522,194,500 3,719,514,500




TAHUN

NO WILAYAH
2010 2011 2012 2013
8 | Maluku Utara 389,461,100 389,461,100 389,461,100 418,111,100
9 | Sumatera Utara 436,000 15,566,000 139,600,000
10 | Sumatera Selatan 19,992,000 23,640,000 501,318,000
11 | Sumatera Barat 35,730,000 43,180,000
12 | Banten 25,333,100 132,085,400
13 | Yogyakarta 16,382,500 121,350,000
14 | Jawa Timur 33,326,000 56,175,000
15 | Kalimantan Selatan 9,210,000 16,950,000
16 | Sulawesi Selatan 20,950,000 27,756,500
17 | Sulawesi utara 6,893,000 22,178,500 23,959,500
18 | Bali
19 | DKI Jakarta 32,791,000 32,791,000
Jumlah 25,768,913,850 28,910,964,096 31,699,602,450 40,058,054,297
% kenaikan 12,19 9,65 26,37
Grafik 2 Perkembangan Pinjaman
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d. Sustainable and Integrated Farming Program for Women Head of Househplds
PengembangarsistemPertanian Terintegrasi dan Berkelanjutan.

Mulai awal tahun 2013, SEKNAS PEKKA dengan dukungan |edfbaGaEnemfasilitasi
Pekka di Kalimantan Barat dan Aceh untukngembangkan program Permakultur
Melalui program ini, Pekka mengajak anggota pekkasusnyadan masyarakat pada
umumnya untuk membudayakan kehidupan yang berkelanjutan termawekalui
pengembangarsistem pertanian berkelanjutanSelain itu, program permakultyuga
difokuskan pada penataaperancangan, rumah sehat dan pengelolaan limbah, tanah
yang sehat, penyimpanan benih dan pembibitan, kebun rumah tangga dan masyarakat,
hutan, pengendalian hama terpadu, sistem ternak, akuakultur, teknologi tepat guna,
koperasi dan kelompok usah@ada tahun pertama ini program permakultur di fokuskan
pada bebeapa kegiatan.

1 Eksposure kéDEP
Guna membangun kapasitas tim Sekng
PEKKA untuk melakukan pendampingan p
Serikat Pekka dalam melaksanaleggiatan §
Permakultur, maka langkah paling awal ya

seperti IDEP, dibud, Bali. Melalui kunjungar§
pada lembaga IDEP, dibangun kerjasar
untuk mengembangkan kapasitas Serik
Pekka dalam Permakultur. Dalam hal ini ID
akan memfasilitasi pelatihan permakultu
pertama bagi komunitas Pekka di dua wilayd
yaitu di Kalimantamarat dan di Aceh.

1 Membangun visi permakultur

Lokakarya Persiapan Proyek

Guna membangun visi dan kesadaran kritis komunitas Pekka akan Permakultur maka
dilakukan lokakarya yang diikuti oleh
pendamping lapang dan kader Pekka
guna memahami secara Kritis
pentingnya Permakultur, mengatur
strategi dan mengidentifikasi lokasi pilot
permakultur  Pekka. Melalui
permakultur komunitas Pekka ingin
membangun ketahanan pangan dan
pengelolaan sumberdaya laan dan
lingkungan guna kehidupan yang
berkesinambungan.




1 Peningkatan kapasitas
Pelatihan Pengenalan Permakultur

PelatihanPengenalan Permakultunerupakan salah satu cara meningkatkan kapasitas
komunitas Pekka mengembangkan permakultur. Pelatihan di fasilitasi oleh IDEP dengan
melibatkan kader dan komunitas Pekka di wilayah pelaksanaan program permakultur
yaitu di Kalimantan Barat yang diikuti bl&omunitas Pekka dari Kecamatan Sungai Raya
dan Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Pontianak serta di Aceh dengan komunitas Pekka
di Pidie dan Bireun. Di dua kabupaten tersebut dipilih beberapa desa yang lokasinya
dekat dengarCenterPekka.

1 Pilot Permakultur
Pengembangan pilgiermakulturmerupakan arena melatih keterampilan komunitas
Pekka dalanmempraktekkamengetahuan tentang Permakultur kelapangaimtuk
wilayah Kalimantan Barat Pilot permakultud@kukandi Kecamatan Sungai Raya dan
Kecamatan BsauJaya, Kabupaten Pontianaédangkan di Aceh kegiatgermakultur
dilakukan di dua kabupaten yaitu Pidie dan Bireun. Di dua kabupaten tersebut dipilih
beberapa desa yang lokasinya dekat denGanterPekka.

V Sei Ambangah

Lokasi pilot permakultur pertama adalah di Sg
Ambangah, Kalimantan Barat mencakup 1,0(0a8 8 =ity
m sawah dan 100 m pekarangan. Pilot | SUS S s
wilayah ini tidakberjalan dengan baik karena| " )
tantangan alam yang dihadapi.  Sebagi: SSE
tanaman yang tinamkering, layu, dan pan- 5
pelan mati, kecualsereh, keladi, dan pisan
meskipun telah berkakali diganti
tanamannya  Musim kemarau telah :
menyebabkantanah yang liat menjadikeras ey .

dan pecah saat keringSementarahujan dan air pasangengikis bedengan yang
telah dibuat. Pegujianaerasitanah di wilayah ini memang menunjukkan bahwa
pori-pori tanahnya sangat padat, sehingga sulit terjadi pertukaran O2 dan CO2 dalam
tanah tersebut. Padahal akar tanaman membutuhkan aerasi yang baik untuk
menghindari kekurangan O2 dan kelebila®2.

Sementara itu uji coba di kebun dengan tanam@adi SRI (Sistem Rice
Intensification) dan tanaman lainmenghadapi hama tikus ketika padi mulai
menguning.Hama tikus coba diatasi dengataun pandan dan pupuk cair yang
dibuat sendiri secara alami. Namun, tanaman kembali diseranghalela yang lebih

0Sal N @l AlGdz ao6dz2NHzy3d (1SNRI1€é¢ @&ly3a YSy3aKIl 6.

Serangan burung yang besar terjadi, karena masa tanam yang dilakukan oleh
komunitas Pekk#idak beisamaan dengamasa tananorang lainKondisi insempat
menurunkan semang&omunitas Pekka untuk melanjutkannya

V Rasau Jaya



Berbeda dengan Sei Ambangdtilot Permakulture dl Rasatay'ladl Kalimantan
Baratberjalancukupbaik. Semua ; ] g ,

tanaman hidup kecuali sirih,
bahkan sudah memaneubi jalar =
dan talas, yang hasilnyaj,
dipergunakan untuk menjaga "%
serta merawat tanaman di
Center  Permasalahan

sering dikais ayam, kondisi }
terjadi karenakomunitas Pekka _
menutup tanah dengan mulsa s’
yang berasal dari batang padi'y
yang masih ada sisa bulirmya. ™

Dua anggota telah membuat percontohan permakultur di rumah dan lahan
sawah miliknya. Selain itu, lahan tersebut juga baru pertama kali ditanami padi,
selama ini laharkosong. Untuk permakultur kebun yang berlokasi di depan
rumah anggota berjalan baik. Semua tanaman tumbuh subur, dan souasih
sayuran dan lainnyaudah dimanfaatkaruntuk kebutuhan pangan keluarga.
Namun anggota pekka yang berlokasi di dekat rumah @agtersebut, tidak
menerapkan permakultur di rumah masigasing dengan alasan tidak punya
pekarangan di rumahnya, dan musim masih musim kemarau. Sebagian besar juga
tidak yang punya sawah. Bagi anggota yang punya sawah biasanya baru akan
menanam setelalmusim hujan tiba.

Pilot lainnya di pekarangan rumah anggota di Desa Rasau Jaya Umum. Semua
tanaman yang ditanam termasuk padi tumbuh subur. Pemilik lahan juga sudah
memanfaatkan hasilnya untuk kebutuhan pangan keluarga, dan sisanya dijual.
Khusus padikomunitas Pekkanenyimpannya untuk kebutuhan setahun dan
kebutuhan bibitsebelum menjual sisanya. Hasil produksi tanaman padi dengan
permakultur bagus padahal mereka menanam bukan saat musim tanam seperti
biasanya. Sehingga mereka tidak menjualnya, kaed@a digunakan untuk bibit

di lahan tersebut dan lahan anggota pekka yang berada di lokasi tersebut.

V Aceh

Pilot permakultur di Aceh sudah berjalan di Pidie dan Bireun. Tanaman yang
ditanam di sudah menghasilkan dan dipanen seperti jagung, tomat, terung
Panen tanaman sayur cukup baik dan memuaskan, demikian pula dengan
tanaman padi yang ditanam di persawahan milik anggota juga cukup bagus.
Lokasi percontohan kebun dan sawah berada di pinggir jalan, dan sebagian
masyarakat yang berada diekitar sawah ercontohan sudah banyak yang
meniru cara bercocok tanam dengan pola SRI dan menggunakan pupuk organik
seperti dilakukan oleh anggota pekka.



Program Permakultur secara
perlahan membawa perubahan pada
cara pikir dan perilaku sebagian
komunitas Pekka dalam mengelola
aktivitas pertaniannya. Saat ini
mereka tidak lagi membeli bibit dan
pupuk karena sudah
| mengembangkan pembibitan sendiri
| dan pembuatan pupuk organik.
% Setelah ikut pelatihan permakultur,
' ) ' mereka bisa mmanfaatkan sebagian
panennya untuk bibit yang kualitasnya tidakrbeda dengan bibit yang dibeli
dari toko. Namun demikian mereka masih belum berani menginformasikan
pengalaman dan pengetahuan tersebut kepada masyarakas karena
masyarakatumumnya masitberanggapan bahwaibit sendiri kualitasnya jelek
dan mereka tidak mau membeli khususnya jagung yang ditanam bukan dari bibit
yang dibeli.

Sementara itu di Acehgala awahya, masyarakat banyak yang mencemooh anggota

Pekka yang menanam padi dengan daéitang pada setiap lubang dan penggunaan

LJdzLJdz] 2 NHF YAl odzZt ity ASYRANAR® aSNB{l YSyel
selama ini mereka menanam padi dengan tergenang air dan memasukkan banyak

bibit dalam satu lubang. Anggota pekka tetap sabar denganooban tersebut.

Setelah satu bulan, terlihat tanaman tumbuh subur, beberapa anggota masyarakat

mulai mendatangi anggota pekka pemilik lahan dan menanyakan cara penanaman,
pembuatan pupuk organik dan lainnya.

Tabel 11. Luas lahan dan jumlah anggota yang terlibatata pilot Project

Wilayah Permakultur kebun Permakultur Sawah
luas(M) | v @& y3 luas(M) | H & y 3

No

1. Kalimantan Barat

a. | Sei Ambangan 100 8 1.000 14
b. | Rasau Jaya 3.475 7 1.350 12
2. | Aceh 400 6 500 2

Total 3.975 21 2850 28




Tabel 12Jumlah Peserta Pelatihdermakultur Pekka

No Keterangan Aceh Kalimantan Barat
Pupuk | Sosialisasi Pupuk | Sosialisasi
Organik SRI Organik SRI
dan MOL dan MOL
1. | Anggota Pekka 59 40 96 80
2. | Masyarakat 14 5 27 10
3. | PPL (penyulupertanian lapang) 4 0 1 0
Jumlah 77 45 124 90

5. Persiapan PEKKAMAMPU § Kepemimpinan Perempuan
untuk Penghapusan Kemiskindimkungan AUSAID melalui
YAPPIKA

o Program persiapan PEKKA MAMPU pada

tahun 2013 merupakan tindak lanjut dari

kegiatan persiapan ProgralEKKA MAMPU

yang telah dimulaisejak September 2012

hingga Juni 2013 bekerjasardangan YAPIKA

dan STATT. Fokus dari kegiatan ini adalah

mempersiapkan tim Seknas dan Serikat untuk

e menjalankan Program PEKKKAMPU terkait

S tematik perlindungan sosial yang dipilih dan
mempersiapkan desain Program MAMPU untuk 7 tahun berikutnya. Padayaaat

sama juga dilakukan sosialisasi program ini kepada Serikat PEKKA dan pemangku

kepentingan terkait lainnya.

Kegiatan yang dilaksanakpada tahun ini mencakup beberapa hal sebagai berikut:

1 Visioning membangun visi berdasarkan kesadaran kritis
Kegidan ini dilakukan agar terbangun visi yang sama tentang arah dan tpjagnram
MAMPU bagi pemangku kepentingan mulai dargkat Seknas, Sekwil hingga Serikat
serta pemangku kepentingan terkdginnya Visi PEKKA MAMPU adatanbangunnya
sistem perliWungan sosial yang adian dapat diakses oleh masyarakat miskin secara
berkesinambunganVisi PEKKIMAMPU sejalan dengan visi MAMPU secara umum. Tim
PEKKA terlibat aktif dalam proses penguatan visi MAMPU secara umum yang dilakukan
melalui berbagai kegiata antara lainSeminar MAMPU - Gerakan Perempuan dan
Penanggulangan kemiskinan pembelajaran, capaian dan tantangan ke depang
diselenggarakan pada Januari 2014, di Jakatalam sminar ini didiskusikarcapaian
gerakan perempuan, berbagai fakta kondisi sosial ekonomi perempuan miskin di
Indonesia dan pengalaman nyata beberapa organisasi dalam melakukan perubahan
sosial ekonomi pada perempuan miskiidengan pemahaman kritis tentang konteks



kekinian negarani maka dilakukan lagi diskusi mendalam melalui lokakarya di Bogor
dengan tema Maju Perempuan Indonesia untuk Penanggulangan Kemiskinan
Lokakarya ini membuat mitra MAMPU memiliki pemahaman kolsigif misi, strateqgi,

dan kegiatan MAMPU, serta mengitifikasifaktor pendukung dan penghambatiasil
seminar dan lokakarya MAMPU kemudian didiskusikan secara intensif oleh tim Sekwil
dari 7 Provinsi dan Seknas PEKKA yang akan melaksanakarM7BWRW di lapangan
dalam lokakarya khusus di Bekasi. Meldtkakarya ini dibahasancangan desain
programPEKKMAMPU serta persiapan yang harus dilakukan terkait pelaksanyaaah
lapangan, termasulkebutuhan pengembangan kapasitas b#éign pelaksana PEKKA
MAMPU. Sosialisasi PEKHMAMPU kemudian dilakukan dingkat Serikat Pekka
melaluidiskusi kelompok terfokugang juga melibatkan masyarakat guna mendapatkan
masukanyang lebih luas terkaperlindungan sosiatang menjadi fokus tematik PEKKA
MAMPU

1 Pengembangan kapasitas

Sebagai persiapan pelaksanaafPEKKA
. . — MAMPU, dilakukarkegiatan pengembangan
e, e B kapasitas di tingkat Seknas, Sekwil dan Serikat.
i Asset Based Con:n-:rw\‘- Untuk peningkatan kapasitas tim Seknas dan
Eppwelopment 2 . | SekwilPEKKA dilakukan pelatihan AsBased
=S ¢ roee s . Community Development dan Vibrant
S8 Facilitation Skills pada Mei 2013 di Seang.
Kegiatan ini diikuti 34 orang peserta dari
Y Seknas dan Sekwil PEKaRg pada akhirnya
i mendapatkan penguatan terkait
pengembangan masyarakalari sudut pandang yang barwibrant Facilitation Skills
memperkuat kemampuan fasilitasi tim PEKKAResera belajar hahal yang perlu
diperhatikan saat menjadi fasilitatomilai dasar partisipasi serta peran sikap dan
keterampilankunci sebagaifasilitator. Sementara itu dtingkat Sekwil telah dilakukan
penguatan sistem keuangan dan administrgging pada tahun 2013 kemudian di
monitor pelaksanaanya di Sekwil guna memastikan sistberjalan semakin baik Tim
admin keuangan PEKKA yang telah mendapatkan TOT kemodiamgkatkan
kapasitas pengelolaan keuangan tim serikat.Berdasarkan modul pelatihan dan
pendampingan keuangayang telah dikembangkan.

Guna mengoptimalkan kegunaan media komunitas (mediakom) PEKKA dalam
mendukung PEKKMAMPU maka dilakukan peningkatakapasitastim Mediakom di
Jogjakarta tanggdflaret 2013. Pelatiharyang diikuti tidak kurag dari 40 orang peserta

dari 7 wilayah PEKKMAMPU ini bertujuan untuk memperkuat media komunitas di
lapang agar mampu melakukan sosialisasi, pemantauan dan pendokumentasian
pelaksanaan program perlindungan sosial di wilay@h masingmasing Media
komunitas juga dapat dipergunakan untuknembantu meningkatkan kesadaran ibu
pekka dan masyarakahengembangkan pemikiran kritis terkdibndisi yang ada dan
membantu advokasi kebijakesecara lebih efektif



1 Pengorganisasian
Proses mengorganisir Ranitas Pekka di lapangan terus berlangsung secara
berkesinambungan. Komunitas inilah yang akan menjadi konstituen utama dari program
PEKKAMAMPU.

1 Jaringan & Advokasi
Pengembangan komunikasi efektif telah pula dirintis PEKKA pada tahap ini khususnya
dengan pemangku kepentingarperlindungan sosial seperti TNP2K, Kementrian
Kesejahteraan Rakyat (Kesra) dan BAPPENAS. Di tingkat Kabupaterb&skwia
Serikat Pekka membangun komunikedengan DPRD, Bupati, BAPPEDA, BPMD,
Pemberdayaan Perempuan, Dinas Spdlnas Kesehatan dan OMS perempuan atau
OMS yang memperjuangkan perlindungan sosiéegiatan advokasi dilakukan serikat
Pekka melalui berbagai cara termasilikantaranyamengadakarforum diskusi terfokus
tematik perlindungan sosial di tingkat desa dabupaten, kunjungan dan dialoigrum
wilayah yang melibatkanberbagai dinas pemerintah daBPRD Pada kesempatan
kesempatarntersebut ibuibu anggota serikat Pekka dan perwakilan masyarakat lainnya
menyampaikan berbagai persoalan yang terkait dengan ksalsan program
perlindungan sosial yang ada dan kasus yang terkait dengan kekerasan terhadap
perempuan.

6. PEKKA- MAMPU; Kepemimpinan Perempuan untuk
Penghapusan Kemiskinan. Program dengan dukungan AUSAID

yang dikelola olen COWATER
Pelaksanaan programEKKMAMPU mulai dilaksanakan September 2013 untuk tujuh
tahun kedepan. Untuk periode 202814 PEKKNMAMPU mendapatkan dukungan
AUSAID melalui kontraktor pengelola dana yang ditunjuk yaitu COWRAERPEKKA
MAMPU tahun 213 adalah sosialisasi ren@rmprogram pendalaman pemahaman
bersamatentang perlindungan sosiahembangun kesadaran bersama serikat Pekka dan
masyarakat lainnya untuk terlibatktif dalam pembenahan g&sm perlindungan sosial,
serta melanjutkan pengorganisasian komunitas di basis.

i Visioning
Sosialisasi  program PEKKAMAMPU  terus §
dilakukan baik kepada anggota setilRekka,
masyarakat di wilayah éRka berada dan
pemerintah daerah setempat. Kegiata
sosialisasi ini tidak hanya dilakukan di wilay
Pekka yang telah ada, tetapi juga user
dilakukan di wilayah yang baru jengkau



Sementara itu dilakukan pulakakaryaPersiapan Pelaksanaan Program PEKKANPU

di BogorpadaOktober 2013 yang diikuti 38 pesartlari Sekwil dan Seknas PEKKA guna
meningkatkan pemahaman bersama tentang konsep, kerangka dan keberadaan
perlindungan sosial di Indonesiagrta mempertajam visi PEKIKAMPU yang telah
dikembangkan dalam proses persiapan.

1 Pengembangan kapasitas
Peningkatan kapasitas difokuskan pada pengangan kemampuan kader dan
pemimpin Pekka, serta organisasi serikat Pekka untuk melakukan analisa sosial
memahami persoalan dan tantangan yang dihadapi komunitas Pekka dan masyarakat
sekitarnya, serta mengorganisir komunitasnya untuk mengatasi kendalamdal
mendapatkan akses sumberdaya khususnya perlindungan s&sgiatan dialog dan
kunjungan nonformal pada pemangku kepentingdilakukan guna meningkatkan
kapasitas kader melakukan komunikasi yang efektif dengan pengambil kebijakan di
wilayahnya masingnasing. Pelatihan khusus pengorganisasiasyarakat(CO) juga
dilakukan diberbagai wilayah guna meningkatkan jumlah kader dan organizer dari
kalangan komunitas Pekka sendiri.

Tabel 13. Perlembangan kader PEKKWAAMPU 2013

Kepemimpinan Pekka
No Provinsi Pengurus | Kader Kader |Pemimpir

Kelompok | Tematik| Masyarakat| Publik

1| Aceh 510 58 34 0
2 | Jawa Barat 291 66 25 0
3 | Jawa Tengah 168 50 5 0
4 | Kalimantan Barat 237 78 5 0
5 | Nusa Tenggara Barat 345 68 4 0
6 | Nusa Tenggara Timur 276 78 35 0
7 | Sulawesi Tenggara 207 70 16 0
Total 2.034 468 124 0




Kiprah Kartini di Era Transisi

Ditulis : Dhesi V, korlap Jateng

Adalah Kartini, nama yang menjadi doa orang tuanya agar meneruskan perjuangan
pahlawan emansipasi RA Kartini nampaknya terjawab. Kader Pekka yang berstatus
"Pekka luar biasa" (bersuami) berusia 37 tahun yang terlihat lincah, dan cepat tanggap.
Melihat kepercayaan dirinya yang cukup tinggi ketika berbicara derigaang ¢orang
penting"di desanya, tidak ada yang percaya kalau dia tidak lulus SD. Berkiprah di Serikat
Pekka, Kartini sudah bisa disebut kader senior. Karena dia sudah 10 tahun lebih berjuang
bersama Pekka. Desa Wlahar, tempat tinggal asalnya bisa dibilang desa tertinggal, tidak
adanya akses jembatan penghubung antar dusunnya yang secara geografis seperti
"pulau ¢pulau”, membuat mobil tidak bisa masuk ke beberapa dusun seperti Dusun
Wilahar, dusunKedungabad dan dusun Tegalwangi. Karena untuk masuk ke dusun
tersebut kita mesti naik perahu kecil dengan membawa sepeda motor kita, atau jika
tanpa motor, berarti jalan kaki.

Meski dari desa terpencil, tidak menurunkan semangatnya untuk melakukan-lkaamye

di Pekka. Rintangan seperti jauhnya tempat tinggal tak membuat surut langkahnya untuk
melakukan sosialisasi, membuat kelompok baru, mensosialisasikan infarmésimasi

baru, memberi penyadaran bahkan menggagasidgesederhana namun kreatif.

Di tahun 2013 ini, salah satu kiprahnya adalah berhasil membentuk kelompok di
Kabupaten baru, Kabupaten yang berbatasan langsung dengan desa Wlahar yaitu
Kabupaten Tegal. Bersama teman seperjuangannya Joleha, dia memulai dengan
berkunjung ke salah satu desardekat desa Marga Ayu. Di sana Kartini dan Joleha mulai
berkenalan dengan bertanyatanya kepada masyarakat di Marga Ayu. Keaktifan Joleha
di beberapa kegiatan pengajian memudahkan langkahnya masuk desa tetangga lain
kabupaten tersebut.

a . I yel J\ang 8uddhyaya kénal sebelumnya sebenarnya tertarik dengan Pekka,

apa sih Pekka? Lalu kami menerangkan beberapa kegiatan yang sudah kami lalui
bersama Pekka, mereka tertarik sekali ketika saya menerangkan, semenjak ada Pekka,

lalu disusul dengan PNPM, tom sedikit orang yang percaya kepada bankank

harian, mereka sekarang tak laku lagi karena masyarakat kini sudah pandai berhitung,

apa untungnya pinjam di Pekka, pinjam di PNPM, pinjam di bank harian, lalu saya
menjelaskan lagi di Pekka lebih asyikdga tiap tahun dapat SHU, jadi jasa yang kita
OSNRATlFY GSNBSOdzi> &aSol Dermikantutirhyg. {1 SYolftA 1S |

Merasa mulai yakin bisa membentuk kelompok Pekka di desa Marga Ayu, atau istilah
Kartini kampung Bedor, mulailah dia memberanikan delakukan sosialisasi ke kepala
desa. Kebetulan waktu itu saya sebagai korlap mendampinginya. Heran juga saya melihat
Kartini sudah kelihatan kenal, mensosialisasikan Pekka dengan saieanmemanggil
beberapa perangkat desa tersebut dengan panggilamakak"Mas". Saya hanya
menambahkan penjelasan yang kuraggkurang saja. Sosialisasi ke perangkat desa
berjalan cukup mulus, artinya perangkat desa menyambut baik program Pekka dan



bersedia mengumpulkan Pekka untuk sosialisasi sekaligus pembentukan kelpatzok
hari yang telah ditentukan.
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Untuk mengefektifkan waktu, kami ygnwaktu itu boncengan bertiga dengan Joleha
melanjutkan sosialisasi di desa lain di Kabupaten Tegal yaitu desa Kalisalak. Di Kalisalak,
proses sosialisasi ke perangkat desa sudah dilakukan, bahkan melalui kader PKK bu Nur
kami dibantu mengumpulkan Pekka dilayah RT 1, RT 2 di sore itu. Pertemuan di
mushola di dekat wilayah tersebut cukup kondusif, dengan dibantu LCD dan film Pekka
yang saya bawa, saya berharap hal itu memudahkan kami mensosialisasikan dan
menjelaskan tentang Pekka. Kenyataan di lapamniptiang tak sesuai yang diangankan.
Pekka yang datang kebanyakan lanjut usia, bahkan sudah jompo, dua di antaranya
bahkan harus dipapah untuk bisa duduk di bawah. Saya sedikit miris, kasihan melihatnya.
Saya dan Kartini tetap melanjutkan proses sosialdasgan berkenalan, memutar film
Pekka dan menjelaskan gambaran kegiatan seperti yang selama ini sudah kami lakukan.
Mereka tetap diam tidak tertarik, hanya Mbak Irma, Pekka yang kelihatan muda yang
bertanya, apakah ada kegiatan keterampilan seperti yatfipatkan di CD. Kanpun
menjelaskan jika pelatihan keterampilan menjadi kebutuhan Pekka di Kalisalak, kami
akan coba memfasilitasi. Hari itu, meski sedikit pesimis terbentuk kelompok dengan
nama kelompok Cempaka.

Bulan November 2013, Gegap gempita méarg, pelaksanaan Fornas dan Pasca Fornas
membawa kesan mendalam bagi Kartini.

¢ {re&r Gr1 YS8yery3airz tS811F &ly3 Rd#f dz Kl ye

dianggap hanya "kumpulan randa pada utangan" kini semakin besar, sudah 19 propinsi,
proses deklarsi Serikat itu masih teringat menjelang saya tidur, luar biasa juga Seknas
dan Sekwil yang mendampingi, seperti tak percaya kini Pekka sudah semakin besar.
aTuturnya.

Pasca Fornas, pekerjaan yang menjadi RTL selanjutnya adalah mendata dan merevisi
penerma KPS, cukup cepat ini cukup merepotkan dan membuat kader mesti meralat
beberapa informasi. Prosespun dikejar waktu karena tanggal 20 Desember terhitung
deadline pengumpulan data usulan penerima-BEN.

G I IENR AYyA . LI 1 Rl ymehdiskirsikarSehlanyyekikiziendRdan a A y A
penerima KPS, dimana kita telah bersarsa@ama mengetahui bahwa manfaat KPS selain
sebagai kartu untuk mengambil BLSM juga sebagai pendukung untuk anak sekolah
mendapat BLSM dan bagi ibu hamil, nifas maupun balita alzak yang rentan putus
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Itu pernyataan yang saya ungkapkan tanggal 14 November di balai desa dildepan

sekitar 10 orang perangkat desa. Beberapa hari kemudian tepatnya tanggal 17, Anti
meralat informasi yang saya sampaikan :

G az2K2y YFIFF . IFLI]1 RIFIYy Aoddz alkeé&r YSAGA YSNI
revisi data KPS, ternyata bukan KPS melainkéN, jadi seperti telah kita ketahui

bersama bahwa pada tahun 2014 beberapa hari yang akan datang pemerintah akan
YSy2FtFy1ly LNRBINIY WYDOPDPODPDPDDPDE
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Begitulah suasananya, antara Sekwil dan kader sendiri jadi berdebat karena cepatnya
perubahan informasi, beberapa perangkat desa jadi bingung melihat sesama Pekka
berdebat. Namun situasi berakhir dengan manis dengan disepakatinya membuat usulan

data JKN dan musdes.

Seringnyabulak - balik berkoordinasi, menyampaikan informasi di balai desa membuat
Kartini semakin percaya diri berkomunikasi dengan omngang yang dahulu jauh dari
jangkauan bahkan bayangannya. Kehadiran Kartini dan beberapa kader Pekka lainnya di
desapun sudla semakin diperhitungkan, setiap ada kader Pekka berkunjung ke kantor
desa, bapalbapak perangkat ada penasaran, ada khabar apa lagi Pekka?

G ' fKFYRdzZ Affl KX Rdzf dz LIS NI ydghialPékkaRiSmgdap YSy 2| d
mengambil rezeki mereka, mendamgirpengurusan akte kelahiran, gugat cerai. Tapi

peran Pekka kini semakin diperhitungkan. Semenjak Pekka menggandeng PPD dan
berkomunikasi dengan PPT Tiara Brebes, berhasil membawa Toipah ke RSJ dan sekarang
sembuh, kemudian kemarin huhara revisi JKN, $tru saya merasa sekarang posisi

Pekka semakin diperhitungkan di kalangan aparat desa. Paling tidak ada hasil setelah 10

0 Kdzy 0SNEdzr y3Idé

Kepekaan Kartini melihat berbagai permasalahan sosial di desanya juga semakin teruiji
dengan munculnya ideide sedehana namurbrilianyang terucap dari mulutnya.

G YINBYl (2yRA&AA 2fFKFNJokFye&l{ LISN]I YLdzy3ly
semacam dana sosial atau dana talangan yang bisa dipakai saat ada orang miskin

seperti Eni, anaknya Ibu Wiri yang sakitiegin, dana tersebut bisa dikelola tapi harus

secara transparan di desa. Banyaknya kasus janda dan anak yang ditelantarkan di

WIlahar, membuat saya rasa perlu ada sosialisasi secara mendalam sampai ke ustad

ustad tentang kewajiban bagi lakilaki terhadapt y I { RFNA A&a0NR &l y3 RA

Mengayuh sepeda hingga pinggir sungai Pamali yang lebar, dititipkan di rumah di pinggir
sungai, lalu menyeberang sungai dengan memberikan senyuman ke para penyeberang
lain, berjalan kaki ke jalan raya, membuka korkasi di wilayah desanya yang terpencil
akan tetap dia lakukan dintara kesibukannya berdagang. Terkadang sambil melakukan
kegiatan bersama Pekka, dkulakan"di pasar untuk menambah stok dagangannya. Dia
berencana akan lebih memperluas lagi dampingakkReli beberapa desa baik di Brebes



maupun di Tegal. Kelompok yang dibentuk di Marga Ayu sudah melakukan beberapa kali
pertemuan dan kini sudah mengumpulkan simpanan swadaya. Sedang kelompok yang
dibentuk di desa Kalisalak sudah bubar.

G Y NByY I in®ddnyjak kelanaklit] semakin menyenangkan, kita semakin punya
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Bagi masyarakat yang sudah diorganisir oleh kader pada tahap awal dibeelkdinan
dasar visi misi dan motivasi berkelomp@una memberikan pengetahuan dasar
organisasi bagi anggota kelompok baserta membangun motivasi mereka untuk
bekerja bersama dalam komunitas yang terorganisidntuk memperkuat mereka
kemudian diberikan berbagaipelatinan tematikguna meningkatlan pengetahuan dan
keterampilan serta meningkatkakualitas hidupmereka, misalnya terkaiKeehatan
Reproduksidan Kesehatahansia serta pelatihan keterampilan dan manajemen usaha
ekonomi produktif.

Inisiatif piot perlindungan dan ketahanan sosiaérbasis komunitagnulai dirintis di
beberapa wilayah baik berdasarkan pengalaman yang telah pernah ada maupun yang
merupakan inisiatif baruPEKKA mendorong dilakukannya pendokumentasian proses
dan hasil pilot untuk manjadi bahan pembelajaran dan advokasi okdrikat Pekka
kedepannya

Tabel 14.Pilot berbasis Komunitas

Inisiatif Tujuan Lokasi . Uraian
Ketahanan Meningkatkan Desa Rasau | Kegiatan lumbung beras diadakan mu
pangan ketahanan Jaya Dua, bulan Oktober 2013. Setiap oraf
pangan Kecamatan | menyetor 5 kg beras dan dap
komunitas Pekka Rasau Jaya, | meminjam 10 kg beras dengan jasa 1}
melaluisistem Kabupaten
lumbung beras | Kubu Raya.
bersama Kalbar
Kelompok Kegiatan Lumbung Beras, masil
Sumber masing orang menyetor padi sebany
Makmur 25 kg. Padi yang telah terkump
Desa Rasau | dipinjamkan dengan ketentuanKuintal
Jaya Tiga, | padi jasanya 20 kg, kbintal jasanya 1Q
Kec.Rasau | kg dan 40 kg jasanya 8 kg untuk jan
Jaya waktu 1 tahun.
Asuransi | Mengembangkar, Kecamatan | Asuransi kematian di dikelola oleh LK
mikro sistem asuransi | Kakap, Siskom Pekka. Setiap anggota ser
kematian | mikro kematian | Kalimantan | membayar iuran 500 rupiah setig
Barat bulan, dan jika ada yang meningg
keluarganya akan mendapatka




Inisiatif Tujuan Lokasi . Uraian
santunan sebesar 100 ribu.
Kelompok | Setiap anggota membayar 20 ribu per
Ambangah, | tahun untuk premi asuransi kematian.
Desa Sui Anggota kelompok yang meninggal
Ambangah | diberikan santunan sebesar 360u.
Kecamatan
Sui Raya,
Kalbar
Asuransi | Mengembangkar, Kecamatan | Setiap anggota serikat membayar iur
micro sistem asuransi | Rasau Jaya, | sebesar 500 rupiah per bulan. Anggc
kesehatan| mikro kesehatan| Kalbar yang sakit diberikan santunan asura
kesehatan 50 ribu.
Ambangah | Setiap anggota membayar 1000 rupi
Desa Sui setiap bulan. Anggota kelompok ya
Ambangah | sakit diberikan santunan sebesar
Kec. Sui ribu.
Raya.
Kelompok | Setiap anggota membayar 1.500 rupi
Kenanga di | setiap bulan. Anggota kelompok ya
kelurahan sakit diberikan santunan sebesar 50 ri
Parit Mayor | dan anggota yang meninggal dibg
Kota santunan 100 ribu
Pontianak.

1 Pengorganisasiafkkomunitas Pekka dan Marjinal lainnya

Pengorganisasian komunitas Pekka dan marjinal lainnya terus menerus dilakukan di
wilayah, dalam bentuk penambahan jumlah anggota kelompok yang sudah ada,
perluasan wilayah desa, kecamatan dan kabupaten. Pada tahap ini juga mulai di organisir

kelompok marpmal lainnya di wilayajangkauanPekka.Paling tidak ada 14 Kabupaten

baru yang mulai dirintis pengembangan komunitasnya melalui pengorganisasian yang

dikembangkan Pekka.



Tabel 15. Perluasan Wilayah Pengorganisasian tingkat Kabupaten

Pengembangan
Kabupaten Lama Kabupaten Baru
Aceh | Kab. Aceh Besar 1 Kab. Aceh Tamiang
1 Kab. Pidie I Kab. Aceh Simelu
1 Kab. Bireuen
1 Kab. Aceh Timur
1 Kab. Aceh Jaya
1 Kab. Aceh Barat Day
1 Kab. Aceh Selatan
1 Kab. Singkil
Jabar | Kab. Cianjur 1 Kab. Bogor
1 Kab. Sukabumi i Kab.Bandung Barat
1 Kab. Karawang 1 Kota Cimahi
1 Kab. Subang 1 Kota Bandung
I Kota Bekasi
Jateng|{ Brebes 1 Tegal
1 Pemalang 1 Pekalongan
1 Batang
Kalbar|{ Kota Pontianak 1 Kab. Bengkayang
1 Kab. Pontianak
1 Kab. Kubu Raya
NTB | Kab. Lombok Barat |f Kab. Lombok Timur
1 Kab. Lombok Tengah
NTT |f Kab. Flores Timur |f Kab.Lembata
Sultra | Kab. Buton i Kab. BatBau
I Kab. Muna

Melalui PEKKMAMPU tahun 2013 telah tumbuh dan berkembang kelompok Pekka
hingga 21,5% dengan pertumbuhan anggota mencapai 8.7% dibandingkan tahun
sebelumnya. Jangkauan wilayah Pekka tingkat desa juderbbang hingga 24,3%.
Tabel di bawah ini dapat memberikagambaran efektivitas pertumbuhan anggota,
kelompok dan wilayah Pekka selama tahun 2013.



Tabel 16 Perkembangan Perluasan Wilayah PEKA&MPU tahun 2013
2012 (PEKKA) 2013 (PEKKMAMPU)

No Provinsi

Kab Kec Desa KIp Angg Part Kab Kec Desa Klp Angg Part
1 Aceh 9 32 143 157 3.771 4.049 9 36 162 184 3.574 4.338
2 Jawa Barat 4 11 48 107 1.871 2344 4 12 47 108 1.681 2.411
3 Jawa Tengah 3 8 25 54 906 1.093 3 8 28 57 806 1.170
4 Kalimantan Barat 3 8 27 73 1159 1500 3 9 41 90 1.321 1.802
5 NusaTenggaraBarat 2 6 32 108 2427 2485 3 9 45 123 2667 3.411
6 NusaTenggara Timur 1 7 53 85 1.461 2233 2 11 74 126 2.143 3.206
7 Sulawesi Tenggara 1 11 50 59 827 1740 3 19 74 93 1.313 2.435

Total 23 83 378 64312.422 15.444 27 104 470 781 13.50518.773

1 Jaringan & Advokasi

Upaya mengembangkan jaringan untuk advokasi, tditdkukan pengembangan forum
dialog dengan pemangku kepentingan perlindungan sosial di setiap wilayah. Dialog ini
dilakukan baik melalukunjungan maupun mengundanghak berkepentingan dalam
forum dialog, baikmemanfaatkan forum dialog yang telah ada baik forum yang ada di
pemerintah atau pun forum dialog yang telah dikembangkan oleh PEKKA sebelumnya
sepertiforum pemangku kepentingapemberdayaarnukum. Beberapa wakil lembaga
dalam forum pemangku kepentingan berfungsi sebagai titik masuk untuk bisa
mendapatkarpihak-pihak lainyang dibutuhkan.

PEKKAmempromosikan upaya advokasi berbasis datgang dikumpulkan melalui
kegiatan SPKBK mlgpengumpulan kasus di lapangaKajian terhadap perundangan,
peraturan dan kebijakan pemerintah lak dan nasional terkait perlindungasosial
dilakukan sebagai latar belakang advoka@3ekkamengorganisir diskusi terfokuerkait
satu kebijakardan memmpin komunitas Pekka dan marjinal lainnya untuelakukan
penekanan bagi perubahan.

Melalui Forum Nasional Pekka (FORNAS PEk&AYpa yang diadakan Jakarta pad
tanggal 24¢ 30 November 2013telah dilakukan dialog, daring Audiensi ke Instansi
atau lembaga pengambil kebijakan terkait dengan isu hukum, ekonomi, sosial,
pendidikan, kesehatan dan politik. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan budaya
berdialogsecara langsungalam menyampaikan dan menyuarakan aspirastikkdan
saran terkait persoalan, program dan kebijakan kepada para pengambil kebgakan
BAPPENAS, Kemenkesra, TNP2K, Kemensos, Kemenkes, K&masagislam,
Kemendagri, KemenKUKM, KPPPA, Badilag, Komnas Perempuan, Komnas Lansia, dan
DPR RI (Komisi VIII)Dialog ini juga berguna untuk mendapatkan informasi yang
komprehensif, pemecahan masalah serta-ide perubahan yang lebih badari pihak

yang berkompeten Komunitas Pekka mempergunakBata dan hasilsurvei SPKBK
sebagai dasar advokaantuk perubalan sosial yangliharapkan Kunjungan dialog
dilakukan dengan



1 Media Komunitas

Media komunitas merupakan strategi komunikasi populer Pekka dengan masyarakat luas
khususnya dalam mensosialisasikan berbagai isue dan keprihatinan yang ditekuni oleh
komunitas Pekka. Media komunitas yang dikembangkan Pekka mencakup video

komunitas, radio dan fotografi. Selama tahun 2013 pengembangan media komunitas
difokuskan pada peningkatan kapasitas kakleder Pekka untuk mengelola media
komunitas dan peremajaan peralatéeknologiyang dibutuhkan untuk hal ini.

Tabel 17. Kegiatan Media Komunitas

No | Kegiatan Lokasi Uraian

1 Pelatihan Mediakom | Yogyakarta| Pelatihan peningkatan kapasitas bagi kakleder
Tingkat Nasional mediakom melalui peningkatan kemampuan

teknis dan jugdagaimana mengembangkan
strategi, proses, dan langkdéingkah menuju
kemandirian.

2 Peremajaan Peralatal Aceh, Peremajaan perangkat radio komunitas, video
Mediakom Jabar, komunitas dan foto setelah 5 tahun beroperasi.

Kalbar, Selain ityuga dilakukan sertifikasi pemancar
NTB, NTT, | siaran bagi radio komunitas.
Sultra

3 Pelatihanpelatihan di | Aceh, Pelatihan tingkat wilayah merupakan kelanjutat
tingkat wilayah sesua| Jabar, dari pelatihan tingkat nasional untuk mangkau
dengan kebutuhan Kalbar, sasaran yang lebih banyak. Peserta pelatihan

NTB, NTT, | terdiri dari peserta pelatihan tingkat nasional,
Sultra kader serikat pekka, staf sekwil.

4 Live Streaming Aceh, Aktifitassiaran di luar stasiun radio, misalnya
kegiatan rakom Kalbar, siaran langsung dari Meunasah, balai desa,
seperti Maulid Nabi, | Jabar lapangan terbuka, dll.
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5 Jajak pendapat antari Aceh, Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi

rakom dan pendenga| Kalbar, aktivitassiaran, mengumpulkarasan, dan
Jabar, membuat perencanaan ke depan. Kegiatan ini
NTB, NTT | melibatkan pengurus rakom, dewan penasihat,
tokoh masyarakat, dan juga masyarakat umum




I Radio Komunitas
Hingga akhir tahun 2013 belum ada penambatssasiun radio komunitas Pekka
yang saat ini mencapAi stasiunradio komunias yang masih terus beroperd@adio
komunitas Pekka memiliki durasi siaran anta@M jam per hari dengan pendengar
berkisar antara 250 hingga 2400 orang. Radio ini di kelola oleh pengurus serikat
Pekka dengan dibantoleh anggota masyarakat lain seperti pemuda dan perempuan

di wilayah bersangkutan.

Tabel 18Radio Komunitas Pekka

No | Nama Stasiun Radig Lokasi Durasi Slgran Jml
(per hari) Pendengar
1. | Khairatunnisa FM Kuala Batee, NAD | 10 jam 1300
2. | Srikandi FM Tangantangan, NAD 10jam 1500
3. | Barona FM Labuan Haji, NAD | 10 jam 400
4. | Pekka Jaya FM Subang, Jabar 9 jam 2400
5 | Khatulistiwa FM Pontianak, Kalbar | 5 jam 600
6 | Pekka FM Gerung, NTB 5 jam 1800
7 | Maiandea FM Pasarwajo, Sultra | 5 jam
8 | Ratu Pekka FM Batang, Jateng 5 jam
9 | Rakom Ina Puken Kelubagolit, NTT 4 jam 300
10 | Rakom Harapan Ibu | lle Boleng, NTT 4jam 250

Kegiatan radio komunitas Pekka juga telah menghasilkan prpthduk pengetahuan
dalam berbagai bentuk termasuk berita dan bincang topik (talk show) yang membahas
berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Tabel 19. Produk Pengetahuan Produksi Radio Komunitas Pekka

No | Kegiatan Lokasi Deskripsi singkat
1| 172 Berita tentang Aceh, Jabar, | Beritaberita seputar kegiatan serikat pekka
Pekka Kalbar, NTB, | yang disiarkamelalui 9 radio komunitas yang
NTT, Sultra | tersebar di 6 Propinsi
2 | 46 ILM tentang Aceh, Jabar, | Iklan Layanan Masyarakat yang bertujuan
tematik Pekka Kalbar, NTB, | mensosialisasikan prograprogram Pekka di
NTT, Sultra | tengah masyarakat. Selain itu, ikidan ini
juga berisi pesan sosial guna membangkitka
kepedulian masyarakat terhadap masalah
tertentu, misalnya tentang KDRT, Pendidikar
dil. ILM ini disiarkan melalui radio komunitas|
3| 19 Talkshow Aceh, Jabar, | Rado komunitas menghadirkan narasumber
tentang kegiatan | Kalbar, NTB, | untuk berdialog secara interaktif bersama pa
Pekka NTT, Sultra | pendengar radio. Narasumber ini bisa dari
kalangan pekka (kader), bisa juga
menghadirkan para pemangku kepentingan.




I Video Komunitas

Hingga tahun 2013, sudah dikembangKarstudio mini video komunitas olekader

Pekka di beberapa wilayah. Tim video Pekka selain mendokumentasikan kegiatan Pekka
di lapangan juga membuat produk pengetahuan (knowledge product) dalam bentuk
video berdurasi pndek. Isi video umumnya terkait dengan fokus tematik yang ditekuni
dalam pengorganisasian Pekka selama ini.

Tabel 20Studio Mini Video Komunitas Pekka

Video Komunitas
Jeumpa Production, Bireuen, NAD

Sukma Production, Aceh Besar, NAD
Irak Production, Idi RayeukAD
Kembang Production, Pidie, NAD
Lodaya Production, Karawang, Jabar

Lelani Production, Lingsar, NTB
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Lolon Lae Production, Kelubagolit, NT|

Studio mini video komunitas Pekka selama tahun 2013 telah memproduksi dokumentasi
dan produk pengetahuan dalabentuk video berdurasi hingga 30 menit. Paling tidak
ada 9 produksi video yang mencakup berbagai aspek kehidupan Pekka termasuk tentang
keluarga, lingkungan hidup dan advokasi Pekka.

Tabel 21. ProduksPengetahuan dalam bentuk video produRsrikatPekka 2013

No Produksi Jumlah/ Sinopsis/ Keterangan
Durasi
1 +ARS2 Wwaf 3511 Video tentang pembangunabenterpekka yang
YSagl RIF@LI mengacu kepada nilailai keswadayaan.
(NTT)
2 +ARS2 WYS 0449 Bercerita tentang kebiasaanasyarakat yang
' ANJ . SNAA suka minum air mentah padahal sudah banyak
yang mengalami diare.
3 +ARS2 Wyl CSNOSNRGE GSydalFy3a GN
(NTB) di NTB. Rencananya video ini akan digunakan
untuk sosialisasi tema hukum di pertemuan kac
kecamatan dan kabupaten, di kelas kursus
hukum.
4 +ARS2 W[ A 0403 Mengangkat cerita tentang kebiasaan masyara
wdzY'l K ¢y yang sering membuang sampabhkdli ataupun di
(Jabar) pinggir jalan

5 Video Forum 29:05 Video dokumentasi pelaksanaan Forum Wilaya



Jumlah/

No Produksi : Sinopsis/ Keterangan
Durasi
Wilayah Aceh 2013 di wilayah Aceh.
(Aceh)

6 +ARS2 W5A 2217 Dokumentasi kegiatan dialog antara pekka dan
. SNEIF Yl [/ Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil untuk
(Aceh) pembuatan Akta Kelahiran

7 +tARS2 W 32:43  Berisi tentang proses pembuatan Akta Kelahira
YSE I KANIY di wilayah Aceh Barat Daya

8 +ARS2 W{ A 1852 Berisitentang proses pembuatan Akta Kelahira
YSEtAfAY3C di wilayah Karawang, Jawa Barat
Barat)

9 +ARS2 W. £ 2005 Bercerita tentang kegiatan Padat Karya Pekka
YFaAKQ oOb mana Kelompok Pekka berhasil mengumpulkai

ton beras yang dijual 1000/per kilo. Sebagian
hasilnya digunakan utk beli kursi roda dan di
sumbangkan ke seorang anak yang sangat
membutuhkan.

1 Foto Komunitas
Ada 8 orang fotografer komunitas Pekka yang aktif melakukan dokumentasi foto di

lapangan. Dokumentasi foto ini kemudiaiproduksi menjadi produk pengetahuan
untuk mendukung pengorganisasian yang dilakukan Pekka.

Tabel 22. Produk Pengetahuan Produksi Serikat Peldtam bentuk Foto

No Kegiatan Lokasi | Deskripsi singkat

1 Membuat Cerita NTB Sudah di cetak dan di jilid. Dipresentasikan dan
Foto tentang disosialisasikan Keslompokbaru ( anggota dan
& a S NI 2 dzi pengurus) untuk memotivasi anggotakélompokbaru
YSYI YRANR agar terus berjuang dan berikhtiar, bahwa perempuar

bisa dan bisa mandiri. Membangun rasa percaya diri
perempuan pekka, membangun mimpi mereka. Hal in
dilakukan di semuielompokdi 4 kabupaten ( Lobar,
Loteng, Lotim, KLU). Mengapa ini dilkén, karena
mayoritas ( 95%) anggota pekka adalah buruh tani da
buruh serabutan (sifatnya musiman, artinya paruh tah
perempuan Pekka menganggur)

(0p)
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C 2 NTB Mengapa tim Foto mengangkat cerita ini..??? kare
disalah satu desa di kematan Lingsar sedang
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No Kegiatan Lokasi | Deskripsi singkat

berkembangbiak penyakit kudis, yang disebabkan
oleh tergenangnya air keruh dan kotor, yang di
tumpuki sampah,dan penuh lalat. Arakak sering
mandi di air tergenang tsb.

3 /I SNR G C2NTT | Mengisahkan betapa sebuah gading bisa membu:

Seorang laki-laki berkuasa atas perempuan. Di sini juga
Perempuan diceritakan betapa rendahnya martabat perempus
¢Syaly3a O di NTT. Perempuan duduk di lantai, i duduk di
kursi.
4 Cerita Foto NTT Dalan buku foto ini Pekka NTT membuktikan bahv
Gt SYRARA] memang pendidikan tidak mengenal usia, ini
{SLI yely3 dibuktikan dengan diluluskannya 5 orang-ina

yang sudah tua tapi berhasil meningkatkan
kemampuan baca tulisnya.

1 Dokumentasi, Publikasi dan Produk Pengetahuan

Selain melalui media komunitas, Seknas PEKKA jug&ukatadokumentasi, publikasi
sebagai produk pengetahuapang dihimpun di tingkat Nasional. Ada dua bentuk
dokumentasi dan publikasi yang dikembangkan selama tahun 2013 yaitu dalam bentuk
video dan dalm bentuk cetakan.Dokumentasi dan publikasi video lebih difokuskan pada
forum wilayah wilayatwilayah baru serta video propaganda Pekka untuk kegiatan
Fornas.

Tabel 23. Produksi Video Seknas
No Produksi Jumlah/
Durasi

1 VideoForwil
{1 Video Forum Wilayah Yogya 201  25:37  Video Forum Wilayah merupaka
f Video Forum Wilayah Jatim 2013  21:54  dokumentasi kegiatan Deklarasi

f Video Forum Wilayah Sumbi 24:39  Serikat PEKKA dan Dialog

Sinopsis/ Keterangan

2013 25:20  bersama para penrayku
Video Berjuanglah Pekka 03:57  Video Berjuanglah Pekka

merupakan video pendek
mengenai perjalanan serikat
pekka mulai dari awal
terbentuknya kelompok hingga
menjadi Federasi Serikat PEKK/














































































